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ABSTRAK  

Fawaa Ida Rojana, 2022, “Peran Pengurus Pesantren Dalam Perubahan 

Perilaku Sosial Keagamaan Santri Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman 

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan (Ditinjau Dari Teori Talcot Parsons 

Dengan Pendekatan Konsep AGIL)”, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Peran Pengurus, Perubahan Perilaku sosial, Keagamaan 

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

mengajarkan tentang keagamaan atau pendidikan islam. Pondok Pesantren yang 

berbasis keislaman memberikan dampak yang baik untuk santrinya, dengan 

berbagai aturan dan tujuan tertentu sehingga apabila ada perubahan pada santri 

bisa menjadi acuan dan cerminan yang baik bagi santri. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana peran pengurus dalam perubahan perilaku sosial 

keagamaan santri serta bagaimana faktor pendorong dan tantangan pengurus 

dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri ponpes Al-Fattah Desa Siman. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan tehnik 

pengumpulan data menggunakan obsevasi serta wawancara disertai dengan 

dokumantasi, dari penelitian ini menggunakan teori talcot parsons struktural 

fungsional dengan pendekatan dari konsep AGIL  

Berdasarkan proses pengumpulan dan analisis data peneliti menghasilkan 

bahwa peran pengurus pesantren dalam hal perilaku sosial keagamaan santri yang 

notabenya tugas pengurus dalam membina dan membimbing santri merupakan 

tanggung jawab penuh bagi pengurus, memberikan disetiap arahan yang diberikan 

pengurus nantinya mampu membuat santri bisa mengkondisikan setiap perubahan 

yang ada pada santri. Pondok pesantren Al-Fattah Desa Siman dengan mempunyai 

dua metode dalam sistem pendidikan yaitu program khusus dan reguler yang 

nantinya dari dua program tersebut menimbang dan membandingkan perubahan 

dalam perilaku sosial keagamaan santri.  

Dengan berbagai peran yang ada pasti akan faktor pendorong dan 

tantangan pengurus dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri salah satu 

dari faktor pendorong sendiri bisa dengan adanya tekanan pengurus serta adanya 

sosialisasi dari masyarakat luar santri dalam perubahan perilaku sosial 

keagamaan, sedangkan tantangan pengurus sendiri dalam setiap perubahan santri 

yaitu, 1)Faktor lingkungan luar, 2) Faktor Keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kewajiban yang perlu dipelajari bagi 

semua manusia, karena pendidikan tidak ada batasnya baik pendidikan 

agama maupun pendidikan dunia, terutama pendidikan agama dalam rana 

lingkungan Islami. Karena pendidikan sendiri juga merupakan warisan 

nilai leluhur. Indonesia sendiri menjadi Negara dengan berbagai lembaga 

pendidikan yang berbasis keislaman, seperti lembaga pendidikan Pondok 

pesantren yang merupakan sebuah lembaga dengan metode pembelajaran 

yang berbasis keislaman yang nantinya bisa membentuk karakter santri. 

Pesantren pertama kali muncul di Indonesia 300 hingga sekitar 400 tahun 

yang lalu dan menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakat Islam 

khususnya di Pulau Jawa. Sebuah lembaga Pesantren pendidikan pesantren 

yang unik dan bisa menjadikan tempat bagi pembelajaran karakter 

keislaman. C. Geetz dan Abdurrahman Wahid menjadikan Pesantren 

sebagai subkultur masyarakat Indonesia karena kehadirannya yang lama, 

serta metode, budaya, jaringan dan keunikanya yang dianut oleh masing-

masing lembaga keagamaan, terutama atas dasar nasionalis pribumi dalam 

perjuanganya.
2
 Hal ini terutama berlaku di Desa-desa yang memiliki 

metode islam, tradisional dalam studi pengetahuan agama Islam, dan 

                                                           
2
 Imam Syafe’I, Pondok Pesantren:Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter. Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 8 (2017) : hal 86. 
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karena itu identic dengan sistem pembelajaran sehingga bisa menjadi 

pedoman masyarakat. Popularitas Pesantren dapat dirasakan dengan cara 

yang berbeda-beda tergantung dari masyarakatnya, pembentukan 

kepengurusan ulama serta pengembangan keilmuan Islam salah satu  

contoh utama  yang bisa kita lihat. Pondok pesantren merupakan lembaga 

pendidikan yang identik dengan pendidikan agama, dan terdapat para kyai, 

asatid, ustadz, ustadzah, pengurus pondok, dan beberapa santri dipesantren 

yang hidup bersama-sama dalam satu tempat, nilai-nilai agama Islam 

sebagai landasan dan norma, yang berbeda dengan masyarakat umumnya 

dan ekskusif. Pimpinan pondok yang didalamnya terdapat  struktur yang 

terdiri dari Kyai atau pengasuh, dewan asatid atau pengajar, pengurus dan 

santri. Pengendalian dari kontrol santri, Pengurus pesantren mempunyai 

tanggung jawab penuh dalam pengendalian tersebut, sehingga dapat 

membedakan halal dan haram, kewajiban dan sunnah, baik dan buruk, dan 

hal-hal lain yang menyimpang dari syariat islam dan segala altivitasnya, 

dengan kata lain segala aktivitas dan perjalanan hidup selalu terlihat dalam 

syariat Islam.
3
  

Pesantren merupakan sebuah wadah bagi sistem pembelajaran bagi 

santri dalam mengasah perilaku maupun kemampuanya dibidang agama 

karena dengan pondok pesantren pasti identik dengan pendidikan agama 

yang tradisinya kental dengan ilmu keislamanya, karena dengan adanya 

pendidikan agama santri akan terbiasa dengan hal-hal yang berbauk 

                                                           
3
 Asrori Izzi, Peran Pesantren Dalam Mengontrol Perilaku Santri (Studi Pondok Pesantren Al-

Hidayah Asshomadiyah Sukorejo, Pasuruan). (Surabaya : UINSA, 2018), hal 2. 
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dengan keagamaan seperti terbiasa dengan mengaji, mempelajari kitab-

kitab kuning dengan penjelasan yang bisa membuat santri mengerti dan 

paham, serta terbiasa dengan tata karma yang sopan dan baik terhadap 

kyai, ustadz ustadzah.  Dalam menempuh pendidikan ilmu agama Islam  

pesantren salah satunya tempat yang bisa menjadi lading ilmu serta bisa 

menunjukkan jadi diri kita sebagai santri.  

Sistem pembelajaran di dalam pesantren yang dibentuk dalam 

beberapa aspek sehingga terbentuk menjadi dua jenis sistem pendidikan 

yaitu pendidikan formal dan pendidikan informal, setiap pendidikan 

pesantren mempunyai sistem yang berbeda-beda. Sistem formal atau 

sekolah umum mempunyai beberapa instansi pendidikan dari mulai 

pendidikan Madrasah, Madrasah Stanawiyah, Madrasah Aliyah dan 

instansi pendidikan lainya, tetapi berbeda dengan isntansi pendidikan 

informal yang bernuansa keislaman yang dominan dengan sistem 

pembelajaran salaf, pendidikan yang informal tumbuh dalam lingkungan 

pondok pesantren yang dihuni oleh santriwan dan santriwati. Berbicara 

tentang pondok pesantren tentunya ada sangkut pautnya terhadap 

kehidupan santri yang mempunyai kehidupan berbeda dengan kehidupan 

luar di dalam masyarakat. Kehidupan santri di pondok pesantren memiliki 

kegiatan keislaman. Pendidikan keislaman menjadi proses suatu perubahan 

dalam setiap santri, dalam proses pendidikan keislaman mencerminkan 

setiap yang dilakukan santri terutama perilaku sosial atau akhlak santri, 

sehingga hal tersebut bisa menunjukkan perubahan dalam diri santri.   
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Setelah santri menetap dan membaur dalam lingkungan pesantren 

santri juga pasti akan mengalami yang namanya perubahan. Perubahan 

santri dalam perilaku sosial keagamaan Santri juga sangat berpengaruh 

bagi Pesantren  Seperti halnya Pondok pesantren Al-Fattah Lamongan. 

Berkaitan dalam perubahan, perubahan sosial merupakan sebuah proses 

perubahan dimana perubahan tersebut dirasakan olehe seseorang atau 

anggota masyarakat serta semua unsur-unsur budaya dan sistem-sistem 

sosial. Pada dasarnya masyarkat bukanlah suatu entitas fisik, melainkan 

suatu rangkaian proses yang saling berhubungan pada beberapa tingkatan, 

sehingga masyarakat dalam semua tingkatan akan mengalami perubahan 

baik itu kompleksitas maupun perubahan lainya, Edward Sill berkata : 

“Dia adalah perwujudan dari waktu”.
4
  

Untuk itu dengan adanya perubahan perilaku sosial keagamaan 

santri, pengurus pesantren mempunyai peran penting dalam permasalahan 

tersebut, dalam setiap perubahan dalam diri santri terutama dalam hal 

perilaku sosial keagamaannya karena setiap santri yang telah menetap di 

Pondok Pesantren setiap perilaku dan semua yang dilakukan santri pasti 

akan ada yang mengkonsikan, untuk itu Berdasarkan berbagai paparan 

diatas, peneliti ingin mengetahui peran pengurus pesantren dalam 

perubahan perilaku sosial santri serta bagaiamana pendorong dan 

tantangan pengurus dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri. 

Oleh sebab itu peneliti mengangkat judul “Peran Pengurus Pesantren 

                                                           
4
 Piort Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial  (Jakarta : Prenada Media Group (Ter.Alimandan), 

hal 65.  
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Dalam Perubahan Perilaku Sosial keagamaan Santri Pondok 

pesantren Al-Fattah Desa Siman Kecamatan Sekaran Kabupaten 

Lamongan (Ditinjau dari Teori Talcot Parsons dengan pendekatan 

konsep AGIL)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparkan yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 

latar belakang masalah ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana peran pengurus pesantren dalam perubahan perilaku sosial 

keagamaan santri Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman Kecamatan 

Sekaran Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana Faktor pendorong dan tantangan pengurus Pesantren dalam 

perubahan perilaku sosial keagamaan santri Pondok pesantren Al-

Fattah Desa Siman Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah untuk menemukan sebuah jawaban dari 

suatu rumusan masalah. Maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran pengurus pesantren dalam perubahan perilaku 

sosial keagamaan santri Pondok pesantren Al-Fattah Desa Siman 

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

2. Untuk faktor pendorong dan tantangan pengurus dalam perubahan 

perilaku sosial keagamaan santri Pondok pesantren Al-Fattah Desa 

Siman Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. 

D. Manfaat Penelitian  

Secara menyeluruh penelitian merupakan karya yang bisa diambil 

manfaatnya, dan berikut ada beberapa manfaat yang bisa kita ambil 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoretis  

Peneliti mengharapkan dari hasil penelitian ini bisa menyatu dan 

mempunyai perkembangan dalam ilmu pengetahuan. Penelitian ini 

nantinya semoga mampu memberi wawasan dalam pengembangkan 

pembelajaran dan bisa sebagai acuan serta referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan judul penelitian tersebut.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan membahas masalah-masalah sosial, peneliti dapat 

mempraktekkan penelitian ilmu teoritis yang bersangkutan 

langsung dengan masyarakat, dan penelitian ini dapat 

meningkatkan kreativitas peneliti dalam mengembangkan 

penelitian selanjutnya.  

b. Bagi Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai peran pesantren dalam perubahan perilaku sosial 

keagamaan santri.  

 

E. Definisi Konsep 

1. Peran 

Dalam kamus Umum bahasa Indonesia, peran adalah bagian 

atau Kendal.
5
 Tindakan peran hakikatnya menjalankan peran sehingga 

dapat peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diharapkan dari 

seseorang dalam situasi sosial tertentu atau sebagai perilaku yang 

diharapkan dari seseorang dengan status tertentu. Peran juga dapat 

dirumuskan sebagai serangkaian tindakan spesifik yang dipicu oleh 

posisi tertentu. Menurut Shardo dalam ilmu-ilmu sosial, peran ini 

mengacu pada fungsi yang diemban seseorang ketika menduduki suatu 

posisi dalam suatu struktur sosial tertentu, karena dengan menduduki 

sutau jabatan seseorang dapat menjalankan fungsi tersebut. 

Menjalankan suatu hak serta  kewajiban  merupakan salah satu 

tanggung jawab dari yang dikatakan peran, karena bagian tersebut 

salah satu bagian status yang disandangnya, yang tidak dapat terpisah.
6
 

tujuan  peran sendiri yaitu dari setiap individu mempunyai hubungan 

yang erat dalam  melaksanakan suatu peran,  serta peran tersebut bisa 

juga diatur dalam nilai-nilai sosial yang telah patuhi oleh keduanya, 

                                                           
5
  W.J.S. Poerwadarminto, , Kamus Umum Bahasa Indonesia.  PN Balai Pustaka, Jakarta 1984, hal 

735.  
6
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Edisi Revisi  Andi Offset. Yogyakarta, 2003, hal 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 
 

dalam nilai-nilai sosial tersebut seperti nilai ekonomi, nilai-nilai 

keagamaan dari anatara pemuka agama dengan umatnya, nilai patuh, 

taat antara guru dan murid dan sebagainya. Menurut ilmuan soejono 

soekanto tentang peran itu harusnya diletakkan pada individu yang 

menurut pihak atau masyarakat tersebut mampu untuk mempunyai 

dorongan dalam melaksanakan peran tersebut. Peran bisa diketahui 

apabila seseorang bisa melaksanakan kewajiban serta haknya dan 

dengan demikian,  peran  mempunyai arti seseorang dengan 

kedudukan didalam suatu status tertentu dalam masyarakat sehingga 

dengan kewajiban tersebut bisa mereka lakukan dengan rasa tanggung 

jawab.
7
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 

hubungan yang menyatu sehingga hubungan tersebut dapat 

berpengaruh dalam setiap aspek-aspek yang ada, untuk itu peran 

mempunyai hak khusus dalam setiap kegunaanya, untuk itu definisi 

peran mempunyai hakikat yang sangat dibutuhkan dan digunakan 

dalam setiap hal apapun karena peran identik dengan hak atau 

kewajiban seseorang dalam lingkungan sosialnya.   

2. Pengurus 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) pengurus 

mempunyai arti sekelompok orang yang mengurus.
8
 Dan dapat 

disimpulkan Pengurus adalah organisasi santri yang bertanggung 

jawab sebagai pimpinan atau mengurus santri dan sebagai pengendali 

                                                           
7
 Soejarno Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. hal 286. 

8
 Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1996) hal 1128. 
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setiap perbuatan santri. Pimpinan pondok setelah pengasuh pondok 

pesantren merupakan pengurus santri, sebagai pengurus yang bertugas 

mengabdi untuk pondok mempunyai tanggung jawab penuh atas santri 

setelah pengasuh, disini pengurus dengan pengabdianya, ikhlas 

membimbing dan mengtrol setiap perilaku santri, dalam amanah yang 

diberikan kyai pengurus dengan senang hati menjalankan semua 

tugasnya tanpa pamrih. Dalam pemberian amanah pengasuh telah 

memberikan standar khusus dalam memilih pengurus pondok yaitu :  

1. Mempunyai keistimewaan penguasaan ilmu dalam bidang tertentu. 

2. Telah menjadi senioritas dari para santri. 

3. Dan selalu mengutamakan pengabdian dan keikhlasan.
9
  

 Dapat kita simpulan pengertian dari pengurus yaitu 

pengabdian dalam hal tanggung jawab dari pengasuh sebagai 

pengontrol setiap apapun dari semua kegiatan yang dilakukan santri, 

sehingga tanggung jawab pengurus sangat besar kepada santri. 

3. Pesantren 

Menjelaskan tentang pesantren merupakan lembaga 

pendidikan yang mengajarkan pendalaman tentang agama islam, 

hukum-huku islam, perintah serta laranganya, didalam pesantren 

sistem pendidikanya selalu mencakup keilmuan keagamaan dengan 

banyak pembimbing, para asatidz, kyai ibu nyai, ustadz ustadzah 

sehingga dalam pembelajaran pesantren lebih mempunyai pedoman 

                                                           
9
 Zubaidi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012), hal 158.  
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keilmuan yang berbasis agama yang kental.  Asal kata Pesantren dalam 

sistem pelajarannya  mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan 

Islam, ciri pesantren sendiri salah satunya yaitu tempat untuk santri 

dalam artian pesantren bisa dikatakan pesantren apabila mempunyai 

santri, tempat pengabdi pendidikan bagi santri, tempat Tholabul ilmi 

bagi santri maka dari itu pondok pesantren mempunyai ciri khusus 

dalam segi pendidikan agama bagi masyarakat setempat.  Penjelasan  

lain tentang Pesantren  suatu lembaga pendidikan Islam yang mana 

pesantren mempunyai komunitas sebagai berikut adanya para asatidz, 

kyai, ustadz dan ustadzah serta komunitas lain, dengan berbagai sarana 

dan prasarana yang menunjang dalam penyelenggaraan pendidikan 

agama Islam bagi santri serta asrama sebagai tempat tinggal bagi santri 

putra maupun santri putri. Jadi pondok pesantren sebuah lembaga 

pendidikan keislaman yang menyajikan sebuah sistem yang dapat 

membentuk kader-kader ilmuan serta keislaman para santri.  

4. Perubahan 

Pasmore  menjelaskan tentang perubahan yang berpendapat 

bahwa setiap manusia akan mengalami perubahan baik yang kita sadari 

maupun tidak kita sadari, dalam perubahan tersebut kita bisa 

mempunyai dorongan yang tidak bisa kita hindari baik dari luar fikiran 

kita maupun dari dalam. 
10

 Karena dalam perubahan akan 

menimbulkan sebuah kata tentang pembaharuan atau perilaku baru 

                                                           
10

 Wibowo, Manajemen Perubahan (Rajawali Press, 2011),  hal 104. 
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yang nantinya bisa berdampak baik positif maupun negatif. Sehingga 

dari perubahan yang kita alami tersebut bisa terjadi baik dari orang 

kecil maupun orang yang sudah dewasa karena perubahan sendiri bisa 

muncul tanpa kita sadari, dan setiap adanya perubahan pasti juga ada 

pengaruh yang menjadikan perubahan tersebut ada, dan sejatinya 

perubahan itu bisa menjadi positif tetapi juga bisa menjadi negatif 

tergantung pemeran perubahan tersebut.  

5. Perilaku Sosial Keagamaan  

Pengertian sikap sosial menurut para ahli salah satunya Sarlito 

Wirawan Sarwono yang menjelaskan sikap sosial adalah kelompok 

orang yang mempunyai sikap ditujukan dalam suatu objek yang 

menjadi perhatian di kehidupan masyarakat.
11

 Pengertian sikap sosial 

juga dijelaskan oleh Abu Ahmadi, menurut beliau sikap sosial 

merupakan suatu penentukan perbuatan dalam kesadaran individu yang 

yang nyata terhadap objek sosial. Bisa disimpulkan bahwa perilaku 

sosial adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan hasil dari 

tanggapan pada lingkungan sosialnya terhadap hubungan antara 

individu dengan lingkungan tersebut sehingga tanggung jawab, 

menghormati orang lain, tolong menolong dan partisipasi sosial 

merupakan suatu tindakan perilaku sosial dalam lingkungan 

masyarakat. Keagamaan secara etimologis berasal dari bahasa 

Sansekerta, dapat diartikan sebagai seperangkat aturan yang 

                                                           
11

 Abu Ahmadi, Psikologis Sosial  (Jakarta : Rhineka Cipta, 1999), hal 163. 
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melindungi orang dari kekacauan dan menuntun mereka pada 

keteraturan dan ketertiban (Siri, 2016: 5). Keagamaan juga bisa 

merupakan patokan hidup, karena setiap kehidupan pasti akan ada 

patokan yang menjadikanya acuhan dalam setiap tindakan atau 

perbuatan manusia. Setiap orang islam yang beriman tidak hanya 

mempunyai satu aspek tetapi juga mempunyai aspek yang harmonis 

sehingga dapat bersinambung dengan setiap kehidupanya, oleh karena 

itu baik buruknya fikiran manusia dalam bertindak maka harus 

mempunyai tonggak dari nilai dan ajaran-aaran islam yang bisa 

menjadikanya pedoman hidup.  

6. Santri 

Santri adalah seseorang yang sedang menempu pendidikan 

agama islam yang identik dengan menetap dalam lingkungan pondok 

pesantren. Santri mempunyai ciri khusus yaitu mempunyai ilmu-ilmu 

keagamaan yang taat akan ajaran agama Islam. Dalam kehidupan 

santri mempunyai kegiatan yang berbasis keislaman, mendalami ilmu 

keislaman dengan baik karena setiap santri mempunyai barokah 

khusus yang biasanya diperoleh dari kyai atau ibu nyai di Pesantren. 

Dalam masyarakat awam santri mempunyai dua tipe yaitu santri 

mukim dan santri tidak mukim, yang artinya terdapat santri yang 

hanya mendalami ilmu agama tetapi tidak menetap dalam lingkungan 

pesantren tetapi hanya ingin mendalami serta mengikuti kegiatan 

keislaman di sekolah atau ditempat tinggalnya, sedangkan santri yang 
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bermukim merupakan santri yang notabenya seorang santri yang 

mempunyai niatan menekuni dunai keagamaan dengan sistem lanjut 

atau mendalaminya, dalam santri yang bermukim bisanya mempunyai 

waktu yang banyak di Pesantren untuk selalu mengikuti kegiatan 

pesantren.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran tentang penelitian penelitian ini, 

maka saya akan memberikan sistematika pembahasan yang akan saya 

gunakan sebagai berikut : 

BAB I yaitu pendahuluan, isi dari pendahuluan sendiri 

menjabarkan pembahasan tentang isi dari beberapa permasalahan yang 

telah diutarakan oleh peneliti, setelah menjabarkan isi dari suatu 

permasalah dalam penelitian tersebut, pada babi ni juga rencana peneliti 

yaitu rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep, dan sistematika pembahasan dalam penelitian.  

BAB II yaitu kajian teoretik, dalam bab ini menjabarkan tentang 

penjelasan dari beberapa judul penelitian yang terdahulu yang sama 

topiknya dari penelitian yang akan datang serta akan menjelaksan 

persamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan tersebut. 

Serta dalam bab ini juga menjelaskan kajian puska dalam pembahan 

penelitian, Selain penelitian terdahulu dan kajian pustaka bab ini juga 
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menjelaskan tentang landasan serta analisisnya dari uarian fenomana 

penelitian tersebut.  

BAB III yaitu dalam bab ini peneliti akan menjabarkan pendekatan 

dari penelitian, yaitu metode dari penelitian sehingga hasilnya bisa berupa 

gambaran nyata dari beberapa fenomena yang telah disajikan, selain itu 

bab ini juga menjelaskan lokasi, waktu dan lama penelitian, pemilihan 

subyek penelitian, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik 

analisis data serta menjelaskan tentang tehnik pemeriksaan keabsahan 

data.  

BAB IV yaitu dalam bab ini menjelaskan dan mengalisis data, 

sehingga dari bab ini peneliti akan menyampaikan hasil dari penelitian 

lapangan dengan menyajikanya sesuai dengan data yang telah didapat 

selama penelitian, dalam bab ini juga menyajikan data diserti dengan tebel 

dan gambar yang bisa menguatkan argument dalam penelitian.  

BAB V penutup yaitu dalam bab ini peneliti akan menjabarkan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diungkapkan di bab 

sebelumnya, selain kesimpulan dalam bab ini juga menjelaskan saran apa 

yang dilakukan peneliti terhadap penelitian yang akan datang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK  

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam sebuah pengamatan dalam penelitian perlu mempelajari 

serta membaca penelitian terdahulu sehingga bisa dijadikan suatu acuan 

atau referensi dan menjelaskan tentang perbedaan atau persamaan dari 

sebuah penelitian yang akan dilaksanakan dan penelitian sebelumnya. Di 

bawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan 

penelitian ini, baik dalam bentuk skripsi ataupun jurnal.  

1. Skripsi yang berjudul “ Pembinaan Keagamaan Pada Perilaku 

Sosial Santri Putra Ma’had Al-Jami’ah Salatiga Tahun 2020” yang 

disusun oleh Guruh Youwono. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan dilakukan oleh Ma’had 

Aljamiah, kemudian dengan mengikuti kegiatan sosial tersebut, 

pengalaman dan peningkatan rasa percaya diri, pembelajaran sosial, 

percaya diri dalam menghadapi masyarakat. 

Persamaan : Penelitian ini mempunyai Persamaan dari dengan 

penelitian yang akan saya lakukan yaitu jenis penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif serta mengkaji perilaku sosial dan 

keagamaan.   

Perbedaan : Penelitian ini meneliti tentang pembinaan kegamaan dan 

perilaku sosial santri tetapi penelitian yang akan saya gunakan yaitu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 
 

peran pengurus pesantren dalam perubahan perilaku sosial keagamaan 

santri.  

2. Skripsi yang berjudul “ Peran Pesantren Dalam Mengontrol Perilaku 

Santri (Studi Pondok Pesantren Al-Hidayah Asshomadiyah 

Sukorejo, Pasuruan) skripsi ini karya dari Asrori Izzi yang 

menjelaskan tentang bagaimana peran pondok pesantren dalam 

pengontrolan dari perilaku santri dengan adanya struktur serta 

kebijakan yang sudah dibuat oleh pemegang lembaga seperti pengasuh, 

pengurus dan beberapa aturan lainya. Dari peran tersebut terdapat 

hubunganya antara mengikuti kebijakan serta struktur fungsionalnya 

dalam mengontrol perilaku santri sehingga dengan adanya aturan 

tersebut nantinya mampu bisa diikuti dan dilakukan oleh santri karena 

disamping itu juga salah satu faktor internal serta eksternal yang bisa 

mempengaruhi semua sistem dalam peran tersebut.  

Persamaan : Penelitian ini mempunyai Persamaan dari dengan 

penelitian yang akan saya lakukan yaitu jenis penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif serta mengkaji perilaku sosial dan 

keagamaan.   

Perbedaan : Penelitian ini meneliti tentang peran Pondok Pesantren 

dalam mengontrol perilaku santri Pesantren Al-Hidayah 

Asshomadiyah Sukorejo Pasuruan, tetapi penelitian yang akan saya 

gunakan yaitu peran pengurus pesantren dalam perubahan perilaku 

sosial keagamaan santri. 
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3. Jurnal yang berjudul “Peran Pengurus Pesantren Dalam 

Menanamkan Jiwa Kepemimpinan Santri Di Pondok Pesantren 

Roudlatur Rochmaniyah Lumajang” yang disusun oleh Nur 

Muslimah dan Eva Maghfiroh. Hasil dari penelitain jurnal tersebut 

menggambarkan tentang lembaga pendidikan Pesantren yaitu pengurus 

Pesantren yang mempunyai peran penting dalam mengasuh serta 

mengatur kepemimpinan dari seluruh santri, dalam penelitian tersebut 

mempunyai tujuan dengan adanya peran pengurus bisa menanamkan 

jiwa kepemimpinan santri dengan cara mendisiplinkan serta memberi 

contoh yang baik terhadap santri.  

Persamaan : Penelitian ini mempunyai Persamaan dari dengan 

penelitian yang akan saya lakukan yaitu jenis penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif serta mengkaji tentang peran pengurus 

pesantren.  

Perbedaan : Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

terdahulu, dari penelitian terdahulu mengkaji tentang peran dari 

pengurus sebuah pondok pesantren dalam menanamkan jiwa 

kepemimpinan santri Pesantren Roudlotur Rochmaniyah Lumajang, 

sedangkan penelitian yang akan saya lakukan mengkaji tentang peran 

pengurus pesantren dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri.  

4. Jurnal yang berjudul “Peran Pengurus Pondok Pesantren Dalam 

Menanamkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Ar-Roudlo” 

yang disusun oleh Dwi Cahyo Wabula dkk. Hasil dari penelitian jurnal 
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tersebut adalah Pondok Pesantren Ar-Roudloh yang mempunyai 

pengurus, pengurus mempunyai peran penting dalam menanamkan 

sikap kedisiplinan santri dari disiplin ibadah sholat lima waktu, disiplin 

dalam mengaji setoran al-Quran dan belajar agama yaitu madrasah 

diniyah.  

Persamaan : Penelitian ini mempunyai Persamaan dari dengan 

penelitian yang akan saya lakukan yaitu jenis penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif serta mengkaji peran pengurus 

pesantren.  

Perbedaan : Penelitian ini meneliti tentang peran Pengurus  Pesantren 

dalam menanamkan kedisiplinan santri Pondok Pesantren Ar-Roudloh, 

tetapi penelitian yang akan saya gunakan yaitu peran pengurus 

pesantren dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri.  

 

B. Kajian Pustaka  

1. Peran Pengurus Pesantren  

Peran merupakan sebuah aspek dinamis yang mana peran 

mempunyai hubungan yang menyatu dalam suatu peranan sosial dalam 

suatu jabatan tertentu atau bisa diartikan bahwa peran tersebut 

seseorang yang telah menjabat dan melakukan suatu kewajiban 

tersebut sesuai dengan kedudukanya.
12

 Fungsi yang menunjukkan 

peran yang lebih banyak seperti penyesuaian diri, sebagai proses dari  

                                                           
12

 Soejarno Soekarto, Sosiologi Suatu pengantar  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997) hal 

286.  
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posisi seseorang yang menduduki serta bisa menjalankan suatu peran 

tersebut, beriku adalah beberapa posisi peran yang bisa kita lihat yaitu:  

a. Peran meliputi beberapa posisi yaitu norma yang 

menghubungkan kedudukan dan kedudukan seseorang dalam 

masyarakat dalam arti merupakan pertumbuhan seseorang 

dalam konteks kepemimpinan dengan berbagai kaidah 

kehidupan masyarakat.  

b. Peran adalah konsep yang dilakukan oleh individu dengan 

organisasi dalam masyarakat.  

c. Dapat juga dikatakan bahwa peran adalah tindakan individu 

yang penting dalam struktur sosial masayarakat.
13

 

Peran mempunyai tujuan antara individu dalam melaksanakan suatu 

peranan tersebut terutama dengan masyarakat disekitarnya, peran juga 

mempunyai hubungan yang diatur oleh nilai sosial termasuk nilai serta 

norma dalam kehidupan masyarakat. Kedudukan peran dalam lingkup 

masyarakat  

 Sedangkan Pengurus adalah orang dipilih dalam mengemban 

amanah yang mempunyai kewajiban dan tanggung jawab penuh dalam 

membimbing dan mengontrol perilaku santri setelah wewenang 

pengasuh. Pengurus pondok mempunyai tugas merealisasian program 

kerja yang mereka buat dan sudah menjadi keputusan bersama, dalam 

program kerja tersebut yang mempunyai tujuan memberikan 

                                                           
13

 Soejarno Soekarto, Sosiologi Suatu pengantar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997) hal 

238 
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pengayoman untuk santri serta pengawasan penuh pada santri dalam 

tanggung jawabnya. Karena pengurus pondok sangat mempunyai 

peran penting dalam setiap kegiatan atau bantu membantu dalam 

lingkup pondok Pesantren, pengasuh atau kyai yang tidak selalu terjun 

langsung yang dikarena ada beberapa faktor. Karena sudah menjadi 

kebiasaan yang mempunyai pengendalian secara langsung terhadap 

setiap apapun yang dilakukan santri baik santri putra atau santri putri 

yaitu pengurus.  

Dalam kehidupan pesantren yaitu dimana santri akan tingga seperti 

lingkungan pesantren, pesantren adalah tempat dimana santri bisa 

menimba ilmu agama yang nantinya bisa bermanfaat bagi dirinya atau 

masyarakat sekitar. Pondok Pesantren lembaga pendidikan yang 

memegang teguh kedisiplinan keislaman dalam tanggung jawabnya, 

dari awal pesantren berdiri suatu pengabdian terhadap masyarakat, 

dengan sesuai zamannya, masih sederhana  dan alami
14

. Pesantren 

tempat lembaga pendidikan berbasis islam serta mempunyai pedoman 

al-Quran dan Hadist. Adapun berikut hal-hal yang mendukung dan 

bisa dikatakan pondok pesantren dengan beberapa ciri umum pondok 

pesantren yaitu; a) Santriwan dan Santriwati, b) Masjid atau Musholah, 

c)Pak Kyai, Bu Nyai, Ustadz dan Ustadah, d) Ngaji Kitab kuning dan 

bandongan (Kitab klasik), e, Asrama (Pondok), f) Ngaji Diniyah dan 

beberapa sarana-prsarana Pesantren sebagai penunjang kegiatan santri.  

                                                           
14

 Abd A’la, Pembaruan Pesantren  (Yongyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hal 3.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

Sehingga disini bisa dijelaskan peran pengurus Pesantren 

mempunyai kewajiban dalam setiap apa yang dilakukan santri, untuk 

Sesuai dengan yang dimaksud peran pengurus disini pengurus 

mempunyai kewajiban serta haknya dalam membimbing santri, serta 

telah memiliki kekuasaan dalam tannggung jawab yang telah diemban 

selama masa jabatan. Karena ditempat pesantren tempat mencari ilmu, 

pendidikan yang berbasis keislaman dengan nilai-nilai kebaikan yang 

bisa berpengaruh positif bagi santri. Dapat disimpulkan peran 

merupakan hak atau kewajiban dalam setiap aspeknya sedangkan 

pengurus pesantren merupakan tonggak bagi santri setelah pengasuh 

dan pengurus mempunyai tanggung jawab penuh atas perbuatan atau 

setiap perilaku santri.  

2. Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan Santri  

Ketika mempelajari sosiologi dalam studinya masyarakat dalam 

sistem sosial dan sistem sosialnya, masyarakat akan terus berubah, 

karena tidak ada masyarakat yang tidak berubah walaupun pada tingkat 

yang kecil, maka suatu masyarakat yang terdiri dari banyak individu, 

dan aspek umum bahkan tingkat struktur sosial yang mempengaruhi 

perubahan dalam perkembangan masa depan.
15

 Bahwa kelakuan 

religius pada diri seseorang dari segi perubahan perilaku baik dalam 

struktur, kuantitas maupun segi kualitas  dan terdapat beberapa faktor 

penyebab adanya perubahan perilaku tersebut terjadi.  Kelakuan 

                                                           
15

 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2016),  hal 1.  
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religious, perubahan nilai apakah meningkat, ataupun menurun, 

bermutu atau tidak bermutu merupakan segi kualitas. Kultur 

masyarakat merupakan faktor penyebab Perubahan perilaku religius 

seseorang sedangkan interaksi sosial adalah interaksi seseorang atau 

kelompok masyarakat sekitar yang mana bisa menjadi akibat sosial 

dengan perubahan perilaku keagamaan.  

Menurut Hendro Puspito yang mengatakan dalam bukunya yang 

berjudul Sosiologi Agama, dalam buku beliau menjelaskan bahwa 

perilaku atau pola dalam kelakuan terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Pola kelakuan lahir, dalam artian cara bertindak yang ditiru 

banyak orang secara berulang kali.  

2. Pola kelakuan batin, dalam artian cara untuk berfikir, 

mempunyai kemauan dan merasa yang diikuti oleh banyak 

orang secara berulang-ulang.
16

 

Perubahan sosial merupakan suatu proses perubahan struktur 

dan fungsi dalam suatu sistem sosial.
17

 Dari Perubahan tersebut 

kekuatan juga merupakan gejala, misalnya: dalam budaya masyarakat 

kondisi psikis atau fisik serta kondisi iman seseorang dan interaksi 

seseorang dengan orang lain juga disebut dengan perilaku yang 

berkaitan karena identik dengan tingkah laku atau akhlak kita, 

kepribadian yang baik dan tutur kata yang santun. Sedangkan 

keagamaan diberi pengertian sifat-sifat yang terdapat dalam agama, 

                                                           
16

 Rahmatuallah, Perilaku Sosial Keagamaan Masyarakat Nelayan di Kelurahan Baurung 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majne (UIN Alaudin, Makassar: 2016), hal 14.  
17

 Adam Ibrahim Indrawijaya, Perilaku Organisasi, Cet IV (Bandung: Sinar Baru, 2005) hal 42 
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atau segala sesuatu mengenai agama.
18

 Sifat atau tindakannya yang 

dilakukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin 

dalam ucapan adalah Perilaku sosial, perilaku Sosial juga bisa 

dikatakan dari sebuah tingkah laku manusia yang terjadi di lingkungan 

masyarakat.  

Salah satu tokoh sosiologi di Jerman, Max Weber berpendapat 

bentuk perilaku sosial adalah timbal balik dari suatu gejala yang  

kemudian tercermin pada pengertian sosial individu mendasarkan 

perilaku.
19

 Sehingga dari kesimpulan penjelasan bahwa sifat seseorang 

yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari yang tumbuh serta 

berkembang dalam kehidupan masyarakat tersebut yang dikatakan 

perilaku sosial. Perkembangan sosial selalu diiringi dengan perilaku 

sosial antar sesamanya dan selalu diikuti dengan perkembangan 

lainnya, seperti fisik, perkembangan bicara, perkembangan emosi, 

penyesuaian sosial, perkembangan moral dan perkembangan 

kepribadian. Tetapi disini lebih difokuskan perhatiannya kepada 

perkembangan perubahan sosial yang mengarah pada perubahan 

perilaku keagamaan. Karena perubahan perilaku sosial merupakan 

sosialisasi untuk mendapatkan perilaku yang baik maupun yang 

buruk.
20

 Sehingga dalam cangkupanya sebuah perubahan suatu 

perilaku masyarakat dalam rana sosial keagamaan bisa dan mungkin 

                                                           
18

 Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet XIII (Jakarta: Balai Pustaka, 2003) hal 

64. 
19

 Soerjono Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), hal 9. 
20

 Soejitno Irmim, Menjadi Insan Kamil (Bandung:Seyma Media, 2008), hal 3-4. 
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terjadi dan akan dipengaruhi dari beberapa faktor yang mengikuti 

sebuah perubahan perilaku tersebut, seperti : faktor keluarga, faktor 

lingkungan, dan faktor kehidupan sehari-hari.  

 

C. Teori Struktural Fungsional AGIL – Talcott Parsons  

Dari Penelitian yang akan saya lakukan dengan ini saya akan 

menggunakan teori yang sesuai dengan tema dari penelitian yang akan 

saya laksanakan yaitu teori fungsionalisme Struktural yang dipelopori oleh 

seorang ilmuan yaitu Talcot Parsons, menurut Parsons fungsi mempunyai 

arti suatu kebutuhan sistem dalam kegiatan yang terarah dan dengan 

adanya definisi tersebut Parsons mempercayai ada empat syarat mutlak 

yang harus ada dalam masyarakat supaya fungsi tersebut bisa berjalan. 

Dari keempat syarat tersebut,  yaitu : Adaptasi (adaptation), pencapaian 

tujuan (goal attainment), integrasi (integration), latensi (latency) atau 

pemeliharaan pola.  

Secara bersama-sama dari keempat syarat mutlak tersebut biasa 

disebut dengan skema AGIL dan penjelasanya sebagi berikut : 

a. Adabtasi (Adabtation) 

Dari sistem fungsi adaptasi ini masyarakat dituntut mampu dalam 

memenuhi kebutuhan, mampu dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dengan kata lain, masyarakat harus mengubah lingkungan 

tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
21

 Sehingga menurut 

                                                           
21

 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern  (Flores-NTT : Ledalero, 2021), hal 73. 
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peneliti adalah suatu bentuk sistem terhadap penyesuaian diri dalam 

kebutuhuannya dengan kata lain mereka harus beradaptasi sesuai 

dengan kebutuhan dan lingkungan yang ada. Begitu juga dengan santri 

dalam setiap perubahan yang ada, sebelum adanya perubahan perilaku 

sosial keagamaan mereka harus dituntut dalam mengikuti setiap 

peraturan yang dibuat pengurus., dari fungsi adabtasi tersebut berperan 

penuh dalam perubahan setiap santri.   

b. Pencapaian Tujuan (goal attainment) 

Fungsi sistem tujuan yang memungkinkan anda dalam 

mengeluarkan upaya untuk mencapai berbagai tujuan yang 

dirumuskan.
22

  Setiap perubahan pasti akan memiliki tujuan tertentu 

namun dari setiap perubahan seseorang dari waktu kewaktu juga tidak 

sama dalam setiap perubahan yang dialami masyarakat, dan pada saat 

manusia melakukan sistem adaptasi maka disitulah masyarakat akan 

mengalami perubahan yaitu terutama pada perubahan perilaku sosial 

keagamaan santri.  

c. Integrasi (Integration)  

Dari fungsi sistem ini masyarakat harus mengatur hubungan yang 

saling bergantung satu sama lain dengan komponen-komponen 

tersebut.
23

 Setelah adaptasi dan tujuan kemudian pemeliharaan pola, 

menurut peneliti fungsi sistem integrasi merupakan sistem satu 

kesatuan yang mempersatukan antara beberapa hubungan. Sistem ini 

                                                           
22

 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Flores-NTT: Ledalero, 2021) hal 74. 
23

 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Flores-NTT : Ledalero, 2021) hal 74. 
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akan terus berputar kembali dengan sistem adabtasi, sehingga memiliki 

tujuan yang baru, berlanjut dengan memelihara pola dan akan terus 

terulang yang bertujuan supaya sistem tersebut berjalan sesuai dengan 

harapan. Begitu juga dengan perubahan perilaku sosial keagamaan 

santri, mereka akan terus beradaptasi, juga akan memiliki tujuan 

tentang perubahan tersebut dan sistem adaptasi berlanjut sesuai dengan  

pola.   

d. Latensi (Latency) 

Fungsi sistem ini atau bisa disebut dengan pemeliharaan pola-pola 

yang sudah ada, yang artinya setiap masarakat herus mempertahankan, 

memperbaiki, dan memperbarui baik dari segi motivasi dari individu-

individu maupun terhadap pola-pola budaya yang bisa menghasilkan 

berbagai motivasi-motivasi dan mempertanhankanya.
24

 Menurut 

peneliti latensi merupakan bagian yang bisa dikatakan sulit dalam 

mempertahankan pemeliharaan setiap pola karena manusia yang 

identiknya mempunyai sifat berubah dalam setiap unsurnya.  

Dari keempat syarat tersebut mempunyai hubungan yang sangat 

erat dengan keempat sistem tindakan.
25

 Perubahan sosial yang merupakan 

fenomena hidup yang dialami oleh setiap orang yang hidup dalam  

masyarakat dan biasanya dipengeruhi oleh lingkungan. Dalam perubahan 

tersebut santri harus bisa beradaptasi, melahirkan tujuan serta memlihara 

pola dalam suatu perubahan perilaku sosial keagamaan santri. Untuk itu 

                                                           
24

 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern  (Flores-NTT : Ledalero, 2021) hal 74. 
25

 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Flores-NTT : Ledalero, 2021) hal 73-74.  
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perlu adanya penjelasan dalam bentuk pemeliharaan pola yang dilakukan 

oleh Santri Pondok pesantren Al-Fattah Desa Siman dalam membentuk 

perubahan tersebut kedalam hal yang positif. Dengan merancang skema 

AGIL, Parsons membuat sistem teoretisnya yaitu dengan membahasa 

empat sistem tindakan.  

1. Organisme Behavioral 

Sistem behavioral adalah suatu sistem tindakan yang 

menangani fungsi sistem adaptasi yang sesuai dalam penyesuaian diri 

terhadap lingkingan yang ada.
26

  

2. Sistem kepribadian 

Sistem kepribadian merupakan suatu fungsi sistem dalam 

pencapaian serta tujuan kedalam sistem dan untuk mencapai tujuan 

mobilisasi sumber daya tersebut.
27

 Parsons mengartikan kepribadian 

merupakan motivasi dalam sistem orientasi terhadap suatu tindakan 

individu yang terorganisir dari watak yang dibutuhkan, Parsons serta 

Shils mengartikan watak sebagai unit motivasi tindakan yang paling 

signifikan.
28

 Dalam penelitian ini, pengurus selaku pemegang peran 

yang dilakukanya yaitu motivasi tertentu terhadap terjadinya 

perubahan perilaku sosial keagamaan terhadap santri. Dan untuk itu 

                                                           
26

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012) hal 410.  
27

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern   (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012) hal 410. 
28

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012) hal 420. 
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perilaku sosial santri bisa berubahn karena terjadi pada sistem 

kepribadian santri dalam pengubahan motivasi tersebut.  

3. Sistem sosial 

Sistem sosial dalam hal ini yaitu menangani fungsi integrasi 

dengan mengendalikan bagian-bagian komponennya.
29

 Menurut 

Talcot Parsons sistem sosial adalah interaksi antara dua atau lebih dari 

individu didalam lingkup tertentu. Tetapi interaksi tersebut tidak 

terbatas antara individu satu dengan yang individu yang lain, interaksi 

tersebut juga bisa antara kelompok, institusi, masyarakat dan 

organisasi internasional.
30

  Dalam penelitian, analisisnya dalam sistem 

sosial, pondok pesantren yang memiliki struktur pengurus dan 

beberapa bagian yang berhubungan satu sama lain. Dalam struktur 

pengurus yang mempunyai peran terhadap perubahan setiap santri 

terutama perubahan perilaku santri, sehingga sistem sosial tersebut 

bisa mengarah dan tertata kedalam keseimbangan.  

4. Sistem budaya 

Sistem budaya yaitu melaksanakan fungsi latensi dengan 

menyediakan nilai serta norma bagi aktor yang memotivasi mereka 

dalam bertindak.
31

 Parsons membayangkan kebudayaan sebagai 

kekuatan utama dalam mengikat dunia sosial, sistem budaya atau bisa 

dikatakan juga dengan sistem kultural juga mewujudkan norma serta 

                                                           
29

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012) hal 410. 
30

 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern  (Yogyakarta : Ledalero, 2021) hal 74. 
31

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012) hal 410. 
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nilai-nilai didalam sistem kepribadian kebudayaan yang diinternalisasi 

oleh sang actor. Parsons juga mendefinisikan sistem budaya dari segi 

hubungan dengan beberapa sistem dan tindakan.
32

 Dalam konteks 

penelitian ini, sistem budaya atau kultural yaitu budaya terbiasa atau 

kebiasaan santri yang dilakukan dengan nilai serta pengetahuan yang 

mereka ketahui, pengetahuan tersebut yang diajarkan oleh kyai atau 

pendiri terdahulu dalam menerapkan nilai serta pengetahuan. 

 

Tabel 2.1 Konsep AGIL – Talcot Parsons 

 

 

 

Seperti contoh dalam penelitian yang akan saya lakukan 

peradapan santri yang dulunya sebelum mengenal dan resmi 

menjadi santri mereka yang mempunyai kebiasaan yang tidak sama 

dengan lingkungan pesantren pasti akan merasa kaget dan penuh 

adaptasi dengan waktu yang belum tentu sebentar. Demikian pula 

bagi sekelompok orang yang mengalami perubahan sosial, 

                                                           
32

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012) hal 418-419.  

 ( A ) 
SISTEM BUDAYA 

( G ) 
SISTEM SOSIAL 

( I ) 
ORGANISME  

BEHAVIORAL 

( L ) 
SISTEM 

KEPRIBADIAN 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

termasuk seluruh aspek kehidupan, merupakan perubahan yang 

sangat mendasar atau meluas yaitu perubahan sistem sosial 

masyarakat itu sendiri, yang disebut perubahan sistem sosial dalam 

masyarakat seperti itu, aspek material budaya seperti pakaian dan 

perumahan dan aspek normative seperti rasa persatuan antara laki-

laki dan perempuan, dan antara keluarga berubah serta bahkan bisa 

mengubah sistem nilai. Dapat dikatakan bahwa masyarakat telah 

mengalami perubahan sosial yang menyeluruh.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan judul yang saya teliti, penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif, penelitian lapangan kualitatif atau penelitian 

yang lebih rini tentang suatu unit sosial tertentu, dan hasilnya adalah suatu 

kesatuan sosial yang utuh dan terorganisir secara utuh yang akan menjadi 

satu kesatuan penelitian dengan penjelasan yang sesuai dengan fenomena 

yang ada, penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

berusaha menginterprestasikan suatu objek menurut gambara penelitian 

yang ada.
33

 Sedangkan menurut pendapat lain, studi deksriptif bertujuan 

untuk menciptakan sistem yang fakta dimana dalam fenomena yang 

dijelaskan sesuai dengan kenyataan dan akurat terhadap karakteristik 

lingkungan yang ada.
34

 Berdasarkan pendapat tersebut penelitian diskriptif 

adalah metode penelitian yang menggambarkan objek sebagaimana 

adanya. Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang nanti hasilnya akan menggambarkan dari 

sebuah objek yang lengkap karena diamati, dicatat sehingga nantinya akan 

menghasilkan sebuah penelitian yang menggambarkan dari tema yang kita 

teliti.  

Dengan menggunakan jenis penelitian deskripsi hasil yang kita 

peroleh bisa berupa penjabaran dari beberapa data yang kita temukan dan 

                                                           
33

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 157. 
34

 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal 75. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 
 

beberapa fenomena yang ada dengan jenis metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif lebih menekankan pada kredibilitas, 

konsisten dengan fakta yang nyata, karena fenomena tersebut benar-benar 

terjadi disuatu tempat dalam kehidupan masyarakat. 

 

B. Lokasi, Waktu dan Lama Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Fattah Desa 

Siman Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan karena :  

1) Peneliti mengetahui tentang peran pengurus pesantren dalam 

perubahan perilaku sosial santri yang dimana kita akan mengetahui 

tentang perubahan tersebut.  

2) Peneliti ingin mengetahui faktor pendorong dan tantangan 

pengurus pesantren dalam perubahan perilaku sosial Santri.   

b. Waktu penelitian  

Waktu penelitian dari skripsi ini yaitu dengan melakukan perizinan 

terhadap lembaga Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman 

Kecamatam Sekaran Kabupaten Lamongan yang dilaksanakan pada 

bulan November hari Sabtu tanggal 06 November 2021  peneliti 

melaksanakan proses perizinan terhadap pengasuh Ponpes.  

Lama penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada bulan 

November sampai Desember, peneliti melaksanakan pengumpulan 

data terhadap beberapa responden penelitian, dengan langsung 
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berinteraksi dengan narasumber dan membaur  sehingga mampu 

memperoleh  data yang akurat dan detail.  

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Dalam penelitian yang diambil berdasarkan judul diatas maka, dalam 

penelitian merupakan faktor paling penting dalam penggalian data secara 

mendalam supaya kita mendapatkan data yang valid. Sumber data itu 

berasal dari pengurus, pengasuh, serta santriwan dan santriwati dari 

Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman Kecamatan Sekaran Kabupaten 

Lamongan. Sumber data tersebut dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk 

tujuan khusus menyesuaikan masalah yang ditangani, dan data 

primer penelitian ini berasal dari wawancara dengan pengurus, 

pengasuh, serta santriwan dan santriwati dari Pondok Pesantren Al-

Fattah Desa Siman Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan.  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah sata yang dapat diperoleh dari bacaan 

dan berbagai macam sumber lainya. Data sekunder dalam 

penelitian ini bersumber dari web pesantren atau dari buku serta 

dokumen yang ada di Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman 

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

Tabel 3.2. Daftar Narasumber  

No Nama Informan Usia Keterangan 

1 KH. Muhammad 

Afifuddin, MA. 

48 Tahun  Pengasuh Ponpes 

Al-Fattah 

2 Nasruallah  22 Tahun Pengurus Putra 

3 Setio 22 Tahun Pengurus Putra 

4 Erina Zulfia Putri 24 Tahun Pengurus Putri 

5 Ismatul Haibah 25 Tahun Pengurus Putri 

6 Haikal Fikri 17 Tahun Santri Putra 

7 Muhammad 17 Tahun Santri Putra  

8 Nurul Mua’awanah 18 Tahun Santri Putri 

9 Aisy Maulidiyah 17 Tahun Santri Putri 
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D. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ada 3 tahapan yang dilakukan peneliti 

dalam melangsungkan sebuah penelitian :  

1. Pra Lapangan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan berbagai langkah dalam 

menghadapi masyarakat di lapangan, seperti menyiapkan berbagai 

pertanyaan yang peneliti ajukan agar peneliti tidak mengalami kesulitan 

dalam mewawancarai narasumber.  

2. Pekerjaan Lapangan  

Pada tahap ini, peneliti fokus pada kondisi yang ada di lapangan, 

dengan mencatat hal-hal yang penting selama proses wawancara 

berlangsung dan dengan menggunakana alat yang disebut dengan 

rekaman yang nantinya bisa mengulang kembali kata-kata penting 

dari rekaman wawancara peneliti terhadap narasumber dan juga sesi 

pengambilan gambar wawancara peneliti dengan narasumber.  

3. Penelitian Laporan  

Dalam tahap akhir ini, peneliti menyajikan hasil dari semua data 

yang diperoleh di lapangan sehingga membentuk laporan. Dalam 

tahap ini perlu adanya perhatian dari keabsahan data dan bahan, serta 

teori yang digunakan untuk menganalisis masalah di lapangan dan 

menjelaskan masalah sebanyak-banyaknya dan bisa sebagai 

pendukung sistem deskripsi dalam laporan penelitian.  
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E. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

  Observasi adalah studi dalam suatu pengamatan yang menyeluruh 

terhadap kondisi tertentu. Dari penelitian mempunyai tujuan yaitu 

dengan mengamati serta memahami terlebih dahulu tentang perilaku 

maupun situasi yang akan dipantau selama pengamatan (Tersiana, 

2018: 12).  Dengan adanya observasi tersebut dapat memudahkan 

peneliti dalam menemukan hal yang baru, yang belum peneliti ketahui 

dan bahkan terdapat pengetahuan diluar dugaan, sehingga nantinya 

peneliti bisa mendapatkan gambaran yang luas yang lebih menjabar, 

dan peneliti juga mampu dalam memahami konteks dari data yang 

telah diamati sehingga mendapatkan pandangan yang lebih 

terdeskriptif.  

2. Metode Wawancara 

  Wawancara adalah suatu percakapan dari dua orang atau lebih 

dengan tujuan untuk bertukar informasi dan ide melalui sesi Tanya 

jawab satu sama lain tentang suatu topik tertentu. Wawancara semi 

terstruktur termasuk dalam kategori langsung dalam artian dengan 

mendangi narasumber menjawab pertanyaan dengan saling bertemu 

atau tatap muka dengan tujuan supaya pewawancara bisa memperoleh 

data dari informasih yang diberikan narasumber terhadap peneliti 

(Sugiono, 2016: 233). Pengumpulan data ini dilakukan untuk 

menyelidiki sumber data dalam mengajukan beberapa pertanyaan 
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terhadap narasumber yang terpilih, dan dari penelitian ini telah 

memilih beberapa informan atau narasumber dari penelitian yaitu dari 

pengasuh, pengurus, serta beberapa santriwan dan satriwati dari 

pondok pesantren Al-Fattah Desa Siman.  

3. Dokumentasi 

 Dokumen adalah suatu catatan dari suatu peristiwa yang telah 

terjadi, hasil dari dokumen nantinya bisa berupa gambar, tulisan atau 

karya munumental (Sugiono, 2016: 240). Dari penelitian yang akan 

dilakukan nantinya hasilnya yaitu berupa dokumen internal dalam 

format paper atau berupa data, antara lain berupa data santriwan 

santriwati dari Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman. 

 

F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses penyuntingan data secara sistematis 

dari observasi, wawancara dan beberapa sumber yang lain, metode analiss 

data yang digunakan peneliti adalah metode analisis kualitatif yang mana 

nantinya berupa hasil penjabaran secara deskriptif yang mendapatkan 

makna yang telah terkandung, berikut beberapa analisis dengan 

menggunakan analisis taksonomi data yaitu :  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan rangkuman tentang pencarian data yang 

fakta dan memfokuskan dalam mencari tema serta pola penelitian 

(Sugiono, 2016: 247). Sesuai dengan pendapat diatas bahwa penelitian 
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ini akan memperoleh data yang asli dari informan dan beberapa sumber 

lain yang aktual dari Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman. 

2. Data display  

 Data display merupakan sekumpulan dari beberapa informasi 

tentang data yang diteliti yang mempunyai kesimpulan serta 

mengambil tindakan yang lebih lanjut dari penelitian tersebut. 

(Yusuf, 2017: 408). Data yang diperoleh dari penelitian merupakan 

data asli, data yang didapat dari beberapa informasi yang 

disampaikan secara terbuka oleh pengemban lembaga yaitu 

pengasuh, pengurus serta dilengkapi dengan informan dari santriwan 

dan santriwati dari Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman. 

3. Kesimpulan (Verifikasi)  

Setelah melakukan beberapa langkah sebelumnya, 

selanjutnya yaitu melalui langkah terakhir adalah menarik 

kesimpulan dari penjelasan yang telah dijabarkan melalui penelitian 

yang ada.  
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G. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh dalam survey 

tersebut, perlu dilakukan konfirmasi atau konfirmasi keabsahan data, 

dari penelitian ini akan menggunakan tehnik pemeriksaan keabsahan 

data Triangulasi yaitu :  

Triangulasi sumber data merapakan cara memeriksa data dari 

berbagai sumber untuk memastikan keandalan data (Sugiono, 2016: 

274). Cara tringulasi sumber dengan cara membandingkan dari satu 

informan atau narasumber satu dengan narasumber yang lain, peneliti 

akan membuat beberapa pertanyaan yang nantinya dikumpulan hasilnya 

sehingga bisa membuat bandingan terhadap satu informan dengan 

informan lain supaya menemukan hasil dari data yang benar dan 

relevan, karena cara tersebut bisa bertujuan untuk memverifikasi dari 

keaslian data dari narasumber atau infroman yang telah dipilih.  
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BAB IV 

PERAN PENGURUS PESANTREN DALAM PERUBAHAN PERILAKU 

SOSIAL KEAGAMAAN SANTRI PONDOK PESANTREN AL-FATTAH 

DESA SIMAN 

A. Deskripsi Umum Ponpes Al-Fattah Desa Siman  

1. Profil Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman 

Pondok pesantren Al-Fattah yang terletak di Desa Siman 

Kecamatan Sekaran Kabupaten lamongan, berdiri pada tahun 1941 

oleh KH. Abdul Fattah. Pondok Al-Fattah Desa Siman yang saat ini 

menjadi pondok pesantren pusat, mempunyai asrama santri putra dan 

asrama santri putri, mempunyai dua program yaitu regular dan 

program khusus.  

Berikut beberapa fasilitas untuk santri antara lain :  

a. Masjid Utama  

b. Mushola (Untuk Santri Putri) 

c. Dapur santri  

d. Koperasi Santri 

e. Gedung asrama lantai satu dan dua 

f. Gedung Diniyyah (atau bisanya santri menyebutnya gedung 

baru yang dipakai dalam proses belajar santri) 

g. Halaman yang luas yang diperuntukkan untuk santri putra.  
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Gambar 4.1 Masjid Pondok Pesantren Al-Fattah  

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

2. Sejarah  Pondok Pesantren Al-Fattah  

Pondok Pesantren Siman yang didirikan oleh masyayikh K.H. 

Abdul Fattah atau pada masa itu dikenal juga dengan kiai Nawawi, 

pondok Pesantren Siman pertama berdiri pada awal bulan Desember 

tahun 1941 sebelum kemerdekaan. Nama Pondok Pesantren Al-Fattah 

pertama kali dengan nama “Salafiyah” namun setelah itu berganti lagi 

menjadi “Ihyaudin” dan akhirnya berganti untuk terakhir kalinya 

menjadi Al-Fattah. Awal muncul pondok Pesantren Salafiyah atau Al-

Fattah di Desa Siman tersebut hanya sepetak langgar kecil ukuran 4 x 

4,5 Meter, dengan bangunan yang terdiri dari empat kamar serta rumah 

kiai yang dibeli oleh Kiai Nawawi atau mbah Fattah selaku pendiri 

Pondok Al-Fattah tersebut. Dari langgar kecil tersebut tumbuhlah 

bibit-bibit pemuda santri desa Siman yang ingin mengembangkan 

pembelajaran agama kepada beliau, bersamaan dengan itu beliau juga 
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mendapatkan santri-santri dari Pondok Pesantren Langitan tempat 

dahulunya mondok atau almamater beliau. Dalam awal permulaan 

inilah beliau kiai Nawawi memulai menancapkan akar tradisi 

kepesantrenan. Beberapa kitab-kitab standar pesantren yang diajarkan 

beliau yaitu seperti Tasrifan, Jurumiah, Awamil, Taqrib, Sulam 

Safinah, Bidayatul Hidayah dan kitab-kitab lainya yang diajarkan 

untuk tingkat awal.  Pada masa Revolusi Pondok Pesantren Al-Fattah 

menjadi satu-satunya Pondok Pesantren yang menjadi incaran PKI, 

kiai Nawawi dahulunya juga seorang politikus yang menjabat sebagai 

ketua Syuriah Masyumi anak cabang Besur pada tahun 1947.
35

 Dalam 

percobaan incaran tersebut beberapa santri sigap menjadi tentara 

cadangan sedangkan beliau kiai Nawawi aktif dalam ketentaraan 

bersama dengan kesatuan MT Bojonegoro. Pada kejadian 

pengkhianatan G 30 S PKI pada tahun 1965 beliau KH. Abdul Fattah 

menjadi satu-satunya kiai yang selamat dikabupaten Lamongan dalam 

percobaan  penculikan PKI dan sudah berkali-kali aksi penculikan 

dengan kesigapan beliau dan para santri aksi PKI dapat digagalkan.  

Dari beberapa lintasan peristiwa tersebut Pondok Pesantren Al-

Fattah telah mencetak beberapa kenangan sejarah besar dalam setiap 

perjalanan Pondok Pesantren Al-Fattah. Setelah masa revolusi berakhir 

terbitlah masa orde baru yang mana kecerdasan bangsa dan Negara 

sangat dibutuhkan, untuk itu beliau kiai Nawawi mengembangkanya 

                                                           
35

 Buku Profil sejarah dari Buku Cahaya Dari Sudut Desa, 1992 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 
 

kejenjang pendidikan formal maupun informal yang selaras dengan 

tuntunan masyarakat. Dari upaya tersebut pondok Pesantren Al-Fattah 

sejak awal berdiri mempunyai pencapaian yang luar biasa dan telah 

mencetak generasi dari alumni pesantren dari berbagai daerah desa 

Siman ataupun luar siman, yang mampu mencetak generasi ilmu 

agama yang berguna dimasyarakat. Tahun ini 2021 pondok Pesantren 

Al-Fattah sudah memasui usia 80 tahun, yang dimulai dari sepetak 

tanah dan gubuk kecil yang mulai berkembang menjadi tembok-

tembok besar dengan gedung lantai dua, oleh karena itu sesuai dengan 

perkembangan zaman dan semakin banyaknya santri yang mondok 

baik santri putra atau santri putri.  

Dengan semakin berkembangnya Pondok Pesantren Al-Fattah para 

penerus telah memgembangkan beberapa cabang Pondok Pesantren 

dalam lingkup Pondok Pesantren Al-Fattah yaitu, Ponpes Al-Fattah 

Putra Putri, Ponpes Mazroatul Fattah Almaliki Putra Putri, Pondok 

SMA unggulan BPPT, Pondok SMP unggulan, Ponpes Hikmatul 

Kharomain (khusus Putri). Pondok Pesantren Al-Fattah Putra Putri 

menjadi pusat pondok Pesantren, Ponpes Al-Fattah mempunyai dua 

Program yaitu program regular dan Program PK (program khusus).   
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3. Letak Strategis Ponpes Al-Fattah Desa Siman   

Pondok Pesantren Al-Fattah yang terletak di desa Siman 

kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan provinsi Jawa Timur. Letak 

desa tersebut 3 km dari kecamatan dan Kurang lebih 30 kilometer dari 

pusan kota Lamongan. Kemudian Pondok Pesantren Al-Fattah berada 

diperbatasan antara Desa Siman dengan Desa Kembangan lebih 

tepatnya terletak di ujung timur utara desa Siman. 

 

Gambar 4.2 Kondisi Ponpes Al-Fattah dari luar 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

4. Visi Misi Ponpes Al-Fattah Desa Siman 

VISI 

Menyiapkan kader pejuang muslim faqih yang siap 

mengabdikan diri dan ilmunya untuk masyarakat.  

MISI  
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 Membina santri agar menjadi manusia cerdas, terampil dan 

berakhlaqul mulia. 

 Mendidik santri hingga bisa membaca dan memahami kitab-

kitab salaf serta mampu mengaktualisasikan.  

 Membakali ilmu dan amal santri hingga bisa melanjutkan 

kuliah di PTN/PTS.  

5. Kondisi Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu aspek penting dalam setiap 

kehidupan masyarakat terutama dalam pendidikan agama Islam, 

banyak sekali ajaran agama Islam yang berdampak positif dalam 

pendidikan agama. Dengan ini Pondok Pesantren Al-Fattah Desa 

siman Putra Putri yang menjadi pusat Pondok Pesantren kawasan 

Yayasan Pondok Pesantren yang mempunyai dua program yaitu 

Program Reguler Putra putri dan program khusus putra putri atau 

biasanya disebut PK. Untuk penjelasanya tentang dua program di 

Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman, program pendidikan atau 

biasa disebut juga dengan Santri Reguler yaitu santri yang menempuh 

pendidikan formal seperti SMP, Mts, SMA dan MA sedangkan 

Program Khusus dengan pendidikan yang berbasis informal tetapi 

mereka santri yang menempuh pendidikan Progrma Khusus bisa 

mendapatkan Ijazah seperti sekolah formal akan tetapi mereka sekolah 
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hanya mengikuti Ujian Akhir atau biasa disebut juga dengan 

persamaan.
36

  

Tabel 4.3 Jumlah Santri Putra dan Santri Putri 

 Ponpes Al-Fattah Desa Siman 

No Keterangan Jumlah Santri 

1 Santri Reguler Putra 36 Santri 

2 Santri Reguler Putri 44 Santri 

3 Santri Program Khusus Putra 36 Santri 

4 Santri Program Khusus Putri  25 Santri 

 

Ponpes Al-Fattah Desa Siman juga mengimplementasikan 

studi pendidikan agama dalam program khusus dan reguler yaitu, 

Ngaji bandongan dan ngaji Diniyyah.  

a. Ngaji Bandongan 

Ngaji bandongan dikhususkan bagi program khusus 

(PK), Ngaos bandongan biasanya dimulai pada pagi hari 

karena PK tidak mengikuti sekolah formal mereka memiliki 

program tersendiri dalam pendidikan berbasis agama. Setelah 

membawa wirid Al-Hadad semua santri dari yang masih 

                                                           
36

 Google. Al-Fattah Online, Link ini kami akses pada tanggal 14 Desember 2021, 

www.alfattahsiman.net  

http://www.alfattahsiman.net/
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kelas 1 ataupun sudah kelas akhir, mereka membuat 

lingkaran yang ditengahnya ada kyai beliau yang nyemak 

halaqoh mereka. Ngaji sistem bondongan yang khusus diajar 

beliau Kh. Ali Ridho menerapkan sistem aktif learning bagi 

para santri, dengan demikian para santri tidak hanya belajar 

ilmu agama saja tetapi juga belajar melatih mental mereka 

sehingga kelak apabila mereka telah selesai mengabdi tidak 

akan kaget dengan kehidupan dilingkungan masyarakat luar.  

b. Ngaji Diniyyah 

Ngaji diniyyah, program ngaji ini ada baik dari 

program regular mapun program khusus, dengan mengikuti 

metode pesantren salaf pondok pesantren Al-Fattah juga 

membuat program ngaji diniyyah, dengan memahami 

beberapa kitab kuning dari mulai belajar membaca, 

memahami isi serta metodenya dan sampai sudah dapat 

membaca kitab kuning (kitab gundul) atau kitab tanpa 

kharokat. Didalam sistem pembelajaran ngaji diniyyah para 

santri dikelompokkan menjadi beberapa kelas dari kelas 1 

sampai kelas 6, semakin tinggi kelasnya semakin tinggi 

wawasan kitab yang dipelajari mereka, berikut nama-nama 

kitab yang mereka pelajari sebagai berikut : Nahwu, Shorof, 

Tauhid, Fiqih, Hadist, Sejarah Nabawiyyah, dan kitab-kitab 

lainya. 
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6. Tenaga Pendidikan 

Tabel 4.4 Daftar Nama Ustadza dan Mata Pelajaran 

No Nama Ustadz/Ustadzah Mata Pelajaran 

1. Ust. Nasrulloh  Sulam Taufiq 

2. Ust. Syafiqul Umam' Al-Quran  

3. Ust. Samsul Hadi Imrity, Nurul Yaqin 

4. Kh.Masduqi Ali Fathon Ghoya Wataqrib 

5. Kh. Ali Ridlo Tafsir al-Quran 

6. H. Soefyan Tsauri Taqrib 

7. 

H. Muhammad Rozi Risalah Ahlu Sunnah 

Waljama’ah  

8. H. Abdus Salam Nashoikhul Ibad 

9. Ustadz Munir Al-Hakim Hidayatul Mustafid 

10 

Ustadz Abduallah Faqih Al- 

Maimun 

Shorof 

11. Ustazah Khodijah Fiqih, Washoya 

12. Ustazah Hj. Neng Hikmatul  Nahwu, Imrity 

13. Ustazah Erina Zulfia .P Shorof Reguler kelas 1 

14. 

Ustazah Ismatu Haibah Ghoya Wataqrib, 

Taisirul Kholaq 

15. Ustazah Mahfudloh Khulasho 
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16. Ning Robiatul Adawiyah Arba’in Nawawi 

17. Ustadzah Qurrota A’yun Aqidah 

18 Ustadzah Ayu Ummi Habibah Fasholatan 

19. Ustadz Ahmad Kafani Sholih Fiqih  

20. Ustadzah Sri Utami  Aqidatul Awwam 

21. Ustadzah Afifah Bidayatul Hidayah 

22. Ustadzah Fidhiyah Matan Jurumiyah 

 

7. Struktur Kepengurusan  

Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman mempunyai Struktur 

kepengurusan dari santri yang direkrut langsung oleh pengasuh. 

Berikut data struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-Fattah Desa 

Siman tahun 2021/2022 :   

 Struktur Pengurus Putri  

Ketua Umum : Erina Zulfia Haibah  

Pembina  : PK (Ismatul Haibah) 

     Reg (Sri Utama) 

Sekretaris : Ayu Ummi Habibah  

     Vina Amalia Saputri  

Bendahara  : PK (Alfiyah Nur Fauziyah) 

     Reg (Umniyatus Sanniyah Al-Bahiroh) 

Sie. Keamanan  : PK (Ida Shofiyatun Nisa’) 
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     Reg (Setiyah Ayu Hardianti) 

Sie. Jama’ah : PK = Siti Nur Fauziyah  

             Siti Farikhatin Nisa’ 

             Nuriah Syafaah  

     Reg = Inalisa Putri Junia  

     Vina Amalia Saputri  

Sie. Ta’lim : PK = Reha Nur Diana Dewi  

    Nur Faizah Irfania 

    Icha Nuril Jauzah  

     Reg = Farah Fadhilatur Rohma  

     Jauharotun Nisa’  

       Setya Ayu Hardianti 

Sie. Kebersihan : PK = Lubabah  

    Utiyah Luthti  

    Sri Wahyuni 

    Reg = Umniyatus Sanniyah Al-Bahiroh  

    Putri Mukholidah  

    Qotrunnada Yasirri Amri  

Sie. Mingguan  : PK = Seila Salsabila  

    Rizki Widya Amelia  

    Fitrotul Azizah 

     Reg = Nova Nur Elisa Putri  

    Anis Musaadah    
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Sie Kesehatan  : PK = Ulan Najwa Syahrani  

Amilatul Husna 

    Reg = Fatimah Indah Rahayu  

    Nur Laela Ambarlia   

Sie. Sarpars : PK = Khalimatus Sa’diyah  

    Fitrotul Azizah  

    Lathifatus Sunniyah  

     Reg= Cindy Fatika Sari  

Sie. Chef : Eius Sintia Ningsih  

     Amminatul Farikha  

 

 Struktur Pengurus Putra 

Ketua Umum : Bayu Eka Prasetya Putra  

Pembina  : Khoirus Syifa (Pembina PK) 

     M. Abdus Salam (Pembina Reguler) 

Sekretaris : Muhammad Hila  

Bendahara : M. Nasruallah  

Sie. Keamanan : 1. M. Hadi Nasikhin  

     2. Ahmad Rizal Habib Sya’roni  

Sie. Ta’lim : 1.Ahmad Marzuki 

     2. M. Nasruallah  

Sie. Kegiatan : 1. Alif Hafidz Haikal Fikri 

     2. Refinaldi 
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Sie. Kebersihan : 1. Muhammad 

  2. Sayyid Ali 

Sie. Humas : Syamsul Hadi 

Sie Kesehatan : 1. M. Khusni  

     2.  Argo Oksa  

Sie. Sarpars : 1. Abdul Muis. SZ 

     2. M. Sulton 

     3. M. Anwar 

Sie. Perpustakaan: Mulidina  

Sie. Extra : 1. Setyo Rifki Afandi 

    2. Ali Ridho 

Sie. Takmir Masjid : Egi Rahman Permagi 
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B. Peran Pengurus Pesantren dalam  Perubahan Perilaku Sosial 

Keagamaan Santri Pondok pesantren Al-Fattah Desa Siman 

Untuk mengetahui bagaimana hasil dari penelitian dari peneliti 

tentang peran Pengurus dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri 

Ponpes Al-Fattah Desa Siman Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. 

Dengan mengadakan wawancara serta pengamatan terhadap setiap apa 

yang dilakukan santri lewat beberapa informan yang peneliti pilih seperti, 

pengasuh, pengurus, dan santri. Dengan menggunakan metode wawancara 

supaya lebih mengenal sasaran dari narasumber penelitian. Peran pengurus 

dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri, menunjukkan 

perubahan dalam setiap perilaku yang dilakukan santri, perilaku sosial 

keagamaan santri. Perilaku santri sangat diperhatikan oleh pondok 

pesantren Al-Fattah Desa Siman beberpa peraturan yang dibuat pengurus 

guna untuk pengotrolan setiap kegiatan serta perilaku santri. Setiap 

kegiatan yang dilakukan santri peran pengurus sangat berpengaruh karena 

setiap apapun yang dilakukan santri tidak luput dari pengawasan pengurus 

serta pengasuh.  

Adapun peran pengurus pesantren antara lain :  

a. Membimbing 

Setiap santri yang baru menginjakkan kaki dipondok 

Pesantren, tugas pengurus adalah membimbing santri, 

mengarahkan apa yang dilakukan seorang santri ketika berada 

dipondok. Hal ini yang dilakukan pengurus pondok Pesantren 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

Al-Fattah Desa Siman, dengan pembinaan disetiap kegiatan 

pondok pengurus bisa memberikan arahan serta bimbimgan 

yang baik dan benar kepada santri tersebut. Membimbing santri 

adalah hal yang wajib bagi pengurus selain pengasuh, kyai atau 

ustadz ustadza. Pengurus mempunyai wewenang penuh dalam 

setiap perbuatan santri, menjadikan santri yang lebih baik 

akhlaq dan perbuatanya.  

“Setiap pengurus tuganya memang memberikan 

arahan serta bimbingan untuk adik-adiknya termasuk 

santri, dipondok Pesantren Al-Fattah ini pengurus 

sudah membuat aturan yang nantinya bisa menjadi 

ajang bimbingan pengurus kepada santrinya dalam 

artian pengurus memang tugasnya membuat aturan 

dan bimbingan yang baik untuk santri”
37

   

 

b. Pengkondisian setiap kegiatan Santri 

Setiap kegiatan yang dilakukan santri, tugas pengurus 

adalah mengkondisikan setiap apapun yang dilakukan santri 

seperti kegiatan jama’ah, kegiatan ngaji, kegiatan musyawaroh 

dan kegiatan santri lainya. Untuk itu peran pengurus sangat 

dibutuhkan bagi santri, seperti halnya pengurus Pondok 

pesantren Al-Fattah yang selalu menertipkan kegiatan santri 

mulai dari sholat jama’ah, ngaos diniyah, musyawaroh yang 

dilakukan setiap selesai sholat jama’ah isya’, mengkondisikan 

                                                           
37

 Muhammad Afifuddin, Wawancara peneliti, Jum’at 03 Desember 2021. 
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aturan-aturan pondok yang telah ditetapkan. Itu semua adalah 

peran pengurus dari setiap apapun yang dilakukan santri.  

“Setiap kegiatan yang ada di Pondok kulon (Ponpes 

Al-Fattah) pengurus selalu memberikan arahan dan 

menertipkan apapun itu dari semua kegiatan santri, 

misalnya di pondok putri ada acara wisuda khataman 

al-Quran pengurus selalu memberikan arahan kita 

sebagai santri tugasnya apa karena selain panitia 

pasti kita dibutuhkan meskipun dalam hal apapun”
38

 

Dari keterangan santri putri tersebut menjelaskan bahwa 

pengurus mempunyai tanggung jawab dalam setiap arahan 

yang diberikan santri. 

 

“Di pondok Pesantren Al-Fattah banyak sekali 

kegiatannya seperti muhadhoro yang dilaksanakn 

digedung putra ya santri Putra, gedung putri ya 

santri putri, dzibaan yang dilaksanakan setiap kamis 

malam jum’at, kegiatan Musyawarah yang membahas 

pelajaran ngaji diniyyah untuk dihari selanjutnya dan 

masih banyak lagi, dan disitulah peran pengurus 

dalam mengkondisikan setiap kegiatan santri itu 

sangat perpengaruh besar bagi santri”
39

 

Tanggapan lain juga diungkapkan oleh pengurus putri bahwa : 

 

“Tanggapan saya pengurus itu baik sudah 

mengingatkan seperti kegiatan santrinya molor dan 

ngobraki jadinya santri nantinya terbiasa dan bisa 

merubah sedikit demi sedikit perilaku santri. 

                                                           
38

 Aisy Maulidia, Wawancara Peneliti, Jum’at 03 Desember 2021.  
39

 Ismatul Haibah,  Wawancara peneliti, Jum’at 03 Desember 2021. 
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Meskipun ada yang ngobraki nya dengan nada marah 

tapi itu juga demi kebaikan kita semua santri”
40

 

 

Beberapa kegiatan yang dilakukan santri pasti aka nada 

campur tangan dari pengurus karena pengurus adalah 

pengendali penertiban seperti yang terjadi diponpes Al-Fattah 

Siman dari beberapa pengurus mengatakan bahwa kegiatan 

keagamaan santri pengurus mempunyai tanggung jawab penuh 

dengan semua yang dilakukan santri terutama dalam kegiatan 

keagamaan seperti mengaji, sholat berjama’ah atau kegiatan 

keagamaan lainya.  

 

Gambar 4.3 Potret Kegiatan Dzibaan Santri Putri  

 

 

Sumber : Dokumentasi Pengurus 

c. Mendidik 

Selain mengkondisikan semua kegiatan yang dilakukan 

santri, pengurus juga mempunyai wewenang dalam mendidikan 

santri, dalam artian tidak hanya kyai yang mempunyai 

kewajiban mendidik santri pengurus juga, tetapi cara mendidik 

santri berbeda dengan cara mendidik para kyai atau ustadz 

                                                           
40

  Muhammad, Wawancara peneliti, Jum’at 03 Desember 2021.  
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ustadza. Pengurus mempunyai cara lain dalam mendidik santri. 

Seperti kata salah satu dari pengurus putri Pondok Pesantren 

Al-Fattah Desa Siman.  

Dipondok itu santri mendapatkan berbagai motivasi, 

selain dari ustadz ustadza kami juga selalu 

memberikan yang terbaik untuk santri mendidik, jika 

ada santri yang malas untuk mengaji diniyah, sholat 

berjama’ah, atau kegiatan lainya dari kami 

memberikan pengertian atau nasehat yang baik, 

tetapi jika santri tersebut terus membuat masalah 

maka kami akan turun tangan, meskipun ada takziran 

bukan berarti kita keras terhadap santri, tetapi itu 

cara kami agar santri itu berubah dengan 

perilakunya efek takziran ini niatnya sebagai 

pembelajaran kedepanya agar santri tersebut bisa 

melihat mana yang baik dan mana yang buruk41
 

 

Sesuai dengan apa yang dikatan pengurus mereka mendidik 

dengan cara mereka, meskipun ada kyai sebagai naungan santri 

tetapi pengurus juga sebagai naungan kedua santri setelah para 

ustadz ustadzanya.  

d. Mengarahkan setiap perilaku santri 

Setelah peran mengkondisikan setiap kegiatan santri 

pengurus juga mempunyai peran dalam mengarahkan setiap 

perilaku santri. Pengurus mempunyai tanggug jawab penuh 

dalam setiap perbuatan santri, pengurus dilantik dengan tujuan 

                                                           
41

 Erina Zulfia, Wawancara peneliti,  Jum’at 03 Desember 2021.  
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ngabdi dalam artian mereka dengan suka rela mengabdi untuk 

pondok, dengan setiap perilaku yang mereka ajarkan adalah 

bukti pengabdian mereka terhadap tanggung jawab 

sebagaimana yang telah diamanahkan pengasuh. Seperti yang 

diungkap salah satu santri yang mengatakan bahwa : 

“Betul sekali mbak, pengurus disini benar-benar 

sangat mengayomi disini kana da sistem ta’ziran yang 

apabila santri ada bandel dan berprilaku tidak baik, 

males untuk ngaji, males untuk sholat berjamaah itu 

pengurus pasti akan memberi teguran, karena kan 

disini pengurus juga mempunyai tanggung jawab 

pebuh atas santri jadi setiap apapun yang dilakukan 

santri pengurus itu turun tangan”
42

 

 

Dari penjelasan santri putri tersebut jelas bahwa pengurus 

memang mempunyai jobdis yang besar untuk santri mereka 

mengabdikan diri untuk pondok memberikan tanggung jawab 

mereka sebagai pengurus dengan memberikan teguran yang 

bukan berarti tidak sayang terhadap santri dengan memberi 

teguran tersebut tetapi dengan cara ini pengurus memberikan 

rasa kasih sayang mereka.  

Dengan penjelasan tentang beberapa peran pengurus tersebut bisa 

kita lihat bahwa pengurus mempunyai ikatan penuh atas santri, 

mempunyai tanggung jawab penuh dengan semua perilaku, bimbingan 

                                                           
42

 Nurul Mua’awanah, Wawancara peneliti, Jum’at 03 Desember 2021.  
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atau arahan juga setiap kegiatan yang mereka lakukan. Seperti yang 

pengasuh Pondok Pesantren Al-Fattah katakan bahwa :  

“Pengurus itu adalah ujuang tombak dari setiap program di 

Pondok Pesantren, tanpa adanya pengurus tidak bisa seorang 

kyai, ustadz, pengasuh bisa melaksanakan visi pendidikan, karna 

itu pengurus harus kompetable dan memahami visi dan misi dari 

pengasuh Pesantren jadi pengasuhnya sangat besar sekali 

dengan mendidik tentang masalah sosial terutamanya, seorang 

ustadz dan kyai itu hanya sebagai motivator yang memberikan 

suatu pengarahan dan ilmu keagamaan tetapi secara realnya 

sebenarnya yang mengarahkan dan mengontrol pengurus itu 

sendiri untuk itu pengurus peranya sangat vital dalam 

melaksanakan program pendidikan di Pesantren”
43

  

 

Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman juga mempunyai 

peraturan yang berlaku di dalam lingkungan Pondok, dari beberapa 

peraturan tersebut juga mampu menjadikan sebuah perubahan bagi santri, 

terutama santri yang baru saja menginjakkan kakinya di Pondok Pesantren. 

Mereka yang dahulu masih mempunyai kehidupan sesuai dengan 

kehendaknya pribadi tetapi setelah mereka masuk di lingkungan Pesantren, 

mereka harus mengikuti semua peraturan yang dibuat pengurus.  

“Santri  itukan sudah dididik untuk selalu bersama-sama, misal 

dalam satu kamar itu sudah tidak dihuni sendiri tapi beberapa 

santri entah itu 10 orang atau 15 orang 20 orang, lah 20 10 

orang itukan akan selalu bersama-sama bersosialisasi entah itu 

                                                           
43

 Muhammad Afifuddin, Wawancara peneliti, Jum’at 03 Desember 2021.. 
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dikamar mandi wudhu, ngaji,  kalau ada santri malas ada yang 

ngingetin yang rajin yang mengingatkan”
44

  

 

Perubahan setiap santri itu pasti terjadi, dari setiap perubahan 

tersebut mempu menjadikan kehidupanya juga berubah, seperti  

Kehidupan sosial dalam lingkungan Pesantren, terutama perubahan 

perilaku sosial keagamaan pada santri yang kali ini akan menjelaskan dan 

menjabarkan langsung dari Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman. 

Perilaku sosial yang merupakan tingkah laku seseorang atau individu 

dalam proser belajar yang dilakukan berdasarkan sebuah patokan yang 

terdapat dan diakui oleh masyarakat.
45

 Perilaku sosial santri dipondok 

Pesantren dapat kita perhatikan banyak sekali perilaku yang mereka 

lakukan seperti halnya dalam perilaku sosial keagamaan, santri 

mempunyai akhlaq dan tata karma yang baik karena itu sudah menjadi ciri 

khas dari seorang santri karena mereka didik dan dibimbing dalam 

berakhlaq yang mencerminkan santri nusantara yang berlandaskan nilai-

nilai agama yang kental. Kehidupan santri pasti diajarkan bersosial 

terutama dalam lingkungan pesantren yang dominan dengan kehidupan 

bersama-sama, yang mempunyai rasa sosial yang tinggi, seperti halnya 

pernyataan salah satu dari pengurus Putri di Pondok Pesantren Al-Fattah 

Desa Siman berkata,  

                                                           
44

 Erina Zulfia, Wawancara peneliti,  Jum’at 03 Desember 2021.  
45

 Muhammad Ahsan Jauhari, “Perilaku Sosial Santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Bandar Kidul 

Mojoroto Kota Kediri Setelah Mengikuti Pengajian Kitab Al-Hikam” Jurnal Spiritualitas, Vol. 01, 

No.0  (2017), hal 4. 
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“Semua kegiatan dipondok ini  hampir semuanya saling 

berhubungan satu sama lain, saling bersama-sama jadi semua 

kegiatan tersebut bisa menunjukkan bahwa santri itu jiwa 

bersosialisasnya itu memang sangat erat, dilihat dari kegiatan 

pondok itu sudah terlihat baha santri mempunyai jiwa perilaku 

sosial yang tinggi”
46

 

 

Beberapa Kegiatan di Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman 

menunjukkan rasa sosial yang tinggi, sikap solid saling bekerja sama 

dalam hal pelajaran agama dengan sesama santri, sering mengingatkan 

sholat jama’ah, sering juga mengingatkan untuk tidak malas dalam 

mengaji dan lain sebagainya, itu juga termasuk kedalam contoh perilaku 

sosial keagaaman santri. Banyak sekali kitab-kitab yang menjelaskan 

tentang perilaku sosial,  

“Kalau dari kitabnya ada kitab taisirul kholaq, washoya, Aba Ilil 

Abna itu juga termasuk kedalam kitab yang mengajarkan 

bahwasanya ada beberapa bab yang menerangkan tentang 

Adabul mua’syaroh, adabul Majalis, ada musyawaroh, dan masih 

banyak lagi yang merupakan sosial-sosial seperti itu”
47

 

 

kitab yang menjelaskan tentang akhlaq atau perilaku sosial 

memang sangat banyak seperti yang dijelaskan oleh salah satu pengurus 

putri yang juga seorang ustadzah, beliau menjelaskan ada beberapa kitab 

yang khusus menjelaskan tentang perilaku terutama perilaku sosial, sama 

                                                           
46

 Ismatul Haibah, Wawancara peneliti,  Jum’at 3 Desember 2021.  
47

 Ismatul Haibah, Wawancara peneliti,  Jum’at 3 Desember 2021. 
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halnya dalam sistem pembelajaran Al-Fattah, baliau pengasuh Pondok 

Pesantren Al-Fattah Desa Siman berkata,  

“Dalam sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Fattah ini 

ada kitab-kitab yang mengajarkan tentang perilaku sosial, yaitu 

dalam kitab Washoya misalya, itu banyak sekali penjelasan 

tentang bagimana seorang santri itu harus menghormati kyainya, 

hormat sesame teman dan masih banyak sekali penjelasan 

tentang kitab Washoya tersebut”
48

 

 

Dalam kitab yang dipelajari oleh santri tentang prilaku sosial 

tersebut memang banyak pembelajarnya, seperti kitab Washoya Al Abaa’ 

Lil Abna karya dari seorang ulama yang terkenal di kota Mesir pada 

zaman dulu yaitu Syeikh Muhammad Syakir, yang merupakan kitab 

dengan sistem pembelajaran khusus tentang akhlaq atau perilaku. Kitab 

tersebut dalam Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman dipelajari oleh 

santri yang khusunya santri baru, sehingga pengasuh memberlakukan kitab 

tersebut sebagai pedoman bagi santri dalam pembelajaran pendidikan 

diniyyah baik santri regular maupun santri PK (program khusus). Selain 

itu salah satu pengurus putra juga menyatakan,  

“Kalau pembelajaran khusus ada memang didalam kitab, tetapi 

secara umum kita kalau misalnya mengaji bersama-sama guru 

kita kyai kita itukan juga secara tidak langsung juga 

mendapatkan sesuatu ilmu tentang adab atau perilaku dalam 

kehidupa sosial. Bagaimana sih kita menghormati guru 

bagaimana sih kita bisa saling menghormati satu sama lain”
49
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“Kalau perialku santri itu secara didik itu perkelas pasti ada 

kitab –kitab tentang adab itu pasti ada sedangkan dari adab 

sendiri itu mendukung dengan perilaku yang baik kepada santri-

santri kalau fun perkelas dari kelas 1 sama kelas 4 atau kelas 5 

itu pasti ada fun akhlaq, Tapi kalau masalah praktek bisa kita 

terapkan dengan kehidupan sehari-hari kita. Misalnya dengan 

guru atau ustadz ustadza”  

 

Para pengasuh dan Pengurus memberikan peluang bagi santri 

dalam mempelajari berbagai kitab baik itu kitab kuning atau kitab tidak 

ada keterangan makna atau kitab yang sudah ada keterangan maknanya, 

tentang bagaimana cara adab untuk menghormati guru, ustadz ustadza 

serta para kyai dan bunyai itu semua sudah diajarkan baik dalam ucapan 

atau pembelajaran ketika mengaji. Sehingga apabila seorang santri bisa 

mengikuti setiap keterangan yang ada pasti juga ada manfaatnya, seperti 

nantinya bisa mengaplikasikan kedalam kehidupannya di lingkungan 

masyarakat. Perubahan santri ketika sudah memasuki lingkungan Pondok 

Pesantren tidak begitu saja mengalami perubahan banyak proses yanh 

harus mereka lewati, menjadi santri yang mereka jalani tidak mudah dari 

yang dulunya mereka masih mempunyai sifat atau perilaku yang sangat 

berbeda jauh dari santri yang telah menetap lama di Pondok.  

“Alhamdulillah saya setelah mengetahui pesantren dan memasuki 

pondok pesantren sini, yang dulunya ya dibilang nakal sekarang 

sudah mulai ada perubahan  sedikit meskipun banyak cobaanya, 
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ngajinya lebih lancar. Dulunya terpaksa dipaksa tapi kemudian 

menjadi terbiasa”
50

.  

 

Gambar 4.4 Kegiatan Mengaji Al-Quran Santri Putra 

 

Sumber : Dokumentasi Pesantren  

 

Muhammad selaku santri program khusus yang telah menetap 

kurang lebih 2 tahun di Pondok Pesantren, banyak sekali perubahan yang 

dia rasakan selama menetap di Pesantren Al-Fattah Desa Siman. Selama 

menjadi santri beberapa perubahan dari mulai perilaku keagaamanya 

seperti mengaji yang semakin lancar sesuai dengan makhroj dan 

tajwidnya, sehingga dari perubahan tersebut mampu menjadi pegangan 

dimasa yang akan datang setelah dia keluar dari Pesantren. Salah satu 

santri juga merasakan bagaimana perubahan tersebut ada, uangkapan lain 

juga dijelaskan oleh Haikal santri putra bahwa:  

“Kalau saya sendiri sebelum mondok itu yang namanya praktek  

itu hanya ada dipelajaran, maksudnya dipelajaran itu prakteknya 

dalam arahan tetapi ketika kita dipondok  tidak hanya belajar 

adab saja tetapi juga praktek, trus perubahan pola pikir ketika 
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kita sebelum  mondok itu pola pikir kita hanya dolanan tanpa ada 

beban tetapi beda kalau saya rasa ketika bocak sekolah trus 

mondok  dan bocak sekolah tapi enggak mondok itu beda 

terutama perubahan akhlaq”
51

  

  

Dari penjelasan diatas bisa kita simpulkan perubahan dalam hal 

perilaku sosial atau adab, disetiap pondok pesantren pasti menerapkan 

sistem pembelajaran akhlaq, tetapi setelah kita menetap dan selalu 

membaur dengan sesama santri mempraktekkan adab dan perilaku yang 

baik  karena secara tidak langsung mereka telah mempraktekkan langsung 

dengan keadaan lingkungan sekitar yang sudah terbiasa dengan adab yang 

baik dan benar. untuk itu disini peran pengurus dalam setiap perilaku 

sosial terutama dalam hal segi keagamaan santri mempunyai andil yang 

sangat besar, mempunyai tanggung jawab besar atas santri karena 

sejatinya pengurus dipilih itu sesungguhnya sebagai pengayom santri.  

 

C. Faktor Pendorong Dan Tantangan Pengurus Pesantren Dalam 

Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan Santri Ponpes Al-Fattah Desa 

Siman  

Mendidik dan selalu membimbing santri dengan berbagai 

kepribadian yang mereka miliki baik itu sebelum masuk lingkungan 

pesantren atau sudah menjadi santri di Pondok Pesantren bukanlah hal 

yang mudah pasti akan ada sisi baik serta buruknya santri, disini pengurus 

punya peran penting dalam setiap perilaku santri terutama perilaku sosial 
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keagamaan pada santri. Pengasuh sendiri telah memberikan hak kuasa 

penuh bagi pengurus. Dan setiap apapun yang pengurus lakukan pasti juga 

akan mengalami yang namanya faktor pendorong, banyak sekali hal positif 

dalam hal dorongan pengurus tersebut yang membuat proses dalam 

perubahan santri dalam fungsinya berjalan dengan lancar, setiap pengurus 

dalam membina serta mendidik pasti akan ada faktor pendorong yaitu : 

faktor pendukung pengurus dalam perubahan perilaku sosial keagamaan 

santri.  

“Faktor pendorong yaitu adanya tekanan-tekanan dari pengurus, 

biasanya romadhon itukan tidak boleh keras-keras kepada santri 

dan kalau romadhon itu kasih reward untuk santri, maksudnya 

yang rajin dapat hadiah begitu sebalikya yang malas tidak dapat 

hadiah. Tetapi selain romadhon itu kita keras kalau tidak jamaah, 

ngaji atau musuhan dengan temanya itu kita kasih pengertian 

atau disidang kalau diulang-ulang kembali kahirnya kita ta’zir 

memberi  hukuman bagi santri yang melanggar faktor lain juga 

bisa dari teman-teman, kadang dari pengurus sendiri coba nduk 

dilihat temanya kok speertinya beda tidak seperti biasanya 

didekati temanya, jika pengurus langsung yang bertindak takut 

tetapi apabila bersama temanya terlebih dahulu itu mungkin bisa 

dikasih pengertian”
52

 

 

Penjelasan lain tentang faktor pendorong pengurus dalam perubahan 

perilaku sosial keagamaan santri juga diungkapkan oleh pengasuh bahwa: 

“Faktor pendorongnya otomatis kita saling bersosialisasi dengan 

masyarakat, dari motivasi gurunya sendiri, kyainya memotivasi 

                                                           
52

 Erina Zulfia, Wawancara peneliti,  Jum’at 03 Desember 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 
 

santri tentang perubahan zaman yang sedemikian rupa, jadi nanti 

yang namanya zaman itu akan selalu berubah, jadi dituntut untuk 

mengetahui ilmu daripada orang-orang sebelum kita yang 

artinya peran seorang santri dari pada pengurus secara 

khusunya untuk para pengasuh itu memberikan gambaran-

gambaran tentang perkembangan zaman bukan berarti kita 

mengikuti tapi perlu tahu supaya kita tiak terjebak didalam tren 

disuatu masyarakat”
53

  

 

  Dari ungkapan beberapa pendapat diatas dapat kita simpulkan 

bahwa faktor pendukung dari pengurus dalam perubahan perilaku sosial 

keagamaan santri meliputi beberapa faktor yaitu dari penjelasan pengurus 

putri tersebut faktor pendorong terhadap perubahan perilaku santri yaitu 

dari tekanan pengurus terhadap setiap apapun yang dilakukan santri 

selama di Pondok Pesantren karena pengurus telah memberikan yang 

terbaik bagi santri termasuk sistem pengendalian setiap kegiatan 

keagamaan santri. Sedangkan yang dijelaskan pengasuh dengan 

bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat juga salah satu dari faktor 

pendorong santri dalam setiap perilaku terutama perilaku sosial 

keagamaan, dengan selalu memilah serta memilih perilaku yang terbaik 

atau juga perilaku yang buruk karena dengan bimbingan pengurus, 

pengasuh, ustadz ustadza santri menunjukkan perubahan tersebut terutama 

dalam hal perilaku sosial keagamaan pada santri selama di Pondok 

Pesantren. Selain faktor pendorong pengurus juga dihadapkan dengan 
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tantangan, tantangan tersebut bisa juga dari lingkungan bisa juga dari 

keluarga.   

a. Faktor Lingkungan Luar  

Mempunyai kehidupan yang berbeda juga bisa menjadi 

faktor negatif terhadap perubahan yang dialami seseorang 

terutama kehidupan santri, pengurus pastinya sudah memberikan 

bimbingan yang terbaik bagi santri, tetapi melihat budaya santri 

yang mempunyai perilaku yang malas juga menjadi sebuah 

tantangn tersendiri bagi pengurus dan setiap apapun yang 

dilakukan pengurus terhadap santri. Penjelasan tersebut juga 

dikatakan oleh salah satu pengurus putri yang mengatakan :  

“Tantangan tentang perubahan dari santri, untuk pengurus 

ada itu pastinya entah itu dari diri sendiri atau 

lingkunganya, seperti malas tidak mau merubah dirinya, 

yang kadang terlalu nyaman dipondok, karena dirumahnya 

itu dikekang jadinya dipondok ini sebagai ajang untuk 

males-males ada jug santri yang seperti itu. Tapi itu semua 

insyallah bisa dirubah sedikit demi sedikit perilaku malas 

santri karena dipondok identik dengan adanya takziran, 

adanya teman-teman yang berbeda dengan yang lain  dan 

adanya jarak dan kalau ada jarak pasti akan menimbulkan 

tidak kenyamanan”
54

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh beliau KH. 

Muhammad Afifudin selaku pengasuh Pondok Pesantren :  
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“Faktor penghambatnya otomatis, yak arena kita yang 

bersentuhan dengan sekolah yang mau tidak mau kita harus 

kompromi dengan program sekolah, sekolah punya 

program ini dan pesantren juga harus bisa memberikan 

ruang kepada santri untuk berexpresi disekolah masing-

masing, dan otomatis ini dengan santri disekolah tidak 

mengurangi kegiatan di Pondok Pesantren tetapi disisi lain 

yang namanya kita bersentuhan dengan orang luar 

pesantren, kita banyak diskusi dengan orang luar pesantren 

da nada suatu isu-isu yang akhirnya mencuri-curi 

kesempatan untuk bisa mencari sesuatu diluar , nah disitu 

ada efek antara santri dan sekolah”
55

 

Pondok Pesantren Al-Fattah atau Pondok Pusat memang 

dalam naungan Yayasan Al-Fattah, sehingga ada beberapa 

sekolah formal untuk itu murid yang menempuh pendidikan di 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Fattah tidak hanya dari kalangan 

santri tetapi ada juga dari kalangan luar sehingga bukan murni 

semua adalah santri dari pondok pesantren Al-Fattah, untuk akan 

banyak pengaruh-pengaruh dari luar yang membuat penghambat 

setiap kegiatan pendidikan santri dan hal tersebut bisa menjadi 

tantangan bagi pengurus karena dengan berbagai hambatan 

tersebut menjadi tantangan terbaru bagi pengurus dalam artian 

bisa menjadi tujuan baru untuk mengubah hal buruk tersebut 

menjadi hal yang baik.  
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b. Faktor Keluarga  

Tantangan ini juga bisa dari kalangan keluarga karena 

secara tidak langsung mereka juga mempunyai andil dalam setiap 

apapun yang dilakukan santri meskipun tidak semua orang tua 

santri mempunyai sifat tersebut, bawaan akhlaq yang terbiasa 

mereka lakukan dilingkungan keluarga juga berpengaruh terhadap 

sifat dan perilaku santri setelah memasuki lingkungan pesantren, 

hal tersebut juga dijelaskan oleh salah satu pengurus putra yang 

mengatakan bahwa :  

“Faktor penghambat yaitu akhlaq bawaan santri dari 

rumah jadi dari rumah dia tidak terbisa dengan akhlaq atau 

aturan pondok sedangkan dipondok dia itu dipaksa untuk 

melakukan tetapi jika ada yang malas nanti pasti nyalur ke 

teman-temanya”
56

  

 

Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh KH. Muhammad 

Afifudin pengasuh Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman, 

berkata bahwa:  

“Faktor orang tua, yaitu kurang begitu mengsuport 

terhadap kemauan santri, kadang-kadang disaat santri 

yang mau izin ada acara keluarga santri diajak keluar atau 

pulang misalnya 100 harinya siapa diajak pulang atau 

acara silaturrahmi ataupun acara pernikahan santri diajak 

pulang, itulah salah satu penghambat santri dalam 

mengkaji ilmu agamnya dengan baik”
57

 

 

                                                           
56

 Setio, Wawancara peneliti, Jum’at 03 Desember 2021. 
57

 Muhammad Afifuddin, Wawancara peneliti, Jum’at 03 Desember 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 
 

Ungkapan yang dijelaskan salah satu pengasuh Pondok Pesantren 

Al-Fattah tersebut juga menjelaskan salah satu hambatanya yaitu 

dari orang tua meskipun orang tua adalah salah satu dari 

pendorong santri untuk masuk pesantren tetapi ada juga yang 

orang tua yang mengingkan keinginanya dengan berbagai alasan 

yang biasanya tidak masuk akan, santri pulang meskipun proses 

belajar masih berlanjut sehingga hal tersebut dapat menjadi faktor 

penghambat bagi santri untuk mengkaji pendidikan ilmu agama 

mereka dengan baik. Dengan adanya hambatan tersebut juga bisa 

menjadi tantangan terbesar pengurus karena dengan terciptanya 

kebiasan baru pada santri bisa menjadikan pembaharuan bagi 

kehidupan santri.  

Dari beberapa tantangan pengurus tersebut dapat kita simpulkan 

bahwa peran pengurus dalam mendidik serta membimbing santri pasti 

akan ada hal baik dan buruknya yaitu mempunyai tantangan yang harus 

mereka hadapi dalam memberikan bimbingan terhadap santri dengan baik, 

untuk itu seharusnya suport dari lingkungan luar atau keluarga itu perlu 

sebagai penunjang pendidikan ilmu agama santri kedepanya.  

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Peran Pengurus Pesantren Dalam Perubahan Perilaku Sosial 

Keagamaan Santri Ponpes Al-Fattah Desa Siman  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 

peran pengurus dalam perubahan perubahan perilaku sosial keagamaan 

santri, bahwa pengurus merupakan musrif yang telah mempunyai 

amanah dari pengasuh pondok pesantren dalam tanggung jawabnya 

atas santri, mempunyai tanggungan sepenuhnya dengan semua apa 

yang dilakukan santri. Seperti yang terjadi di Pondok Pesantren Al-

Fattah Desa Siman pengurus adalah ujung tombak dari program 

pesantren meliputi beberapa kegiatan santri seperti mengaji diniyyah, 

Muhadhoro, Imtihan, Ngaji bandongan, Ngaji romadhon yang 

dilakukan di selama bulan ramadhan dan kegiatan lainya. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan Peran pengurus pesantren dalam perubahan 

perilaku sosial keagamaan santri meliputi beberapa peran yaitu 

membimbing, pengkondisian setiap kegiatan santri, mendidik, 

mengarahkan setiap perilaku santri.  

Awal kehidupan santri di dalam lingkungan pesantren Al-Fattah 

pasti mengalami perubahan karena masih belum terbiasa dengan 

aktivitas baru yang terjadi dilingkungan pesantren, dalam perubahan 

santri tersebut peran pengurus sangat dibutuhkan dan mempunyai 

tugas penuh dalam perubahan santri terutama dalam perubahan 

perilaku sosial keagamaan santri. Menjaga perilaku baik itu tidak 

mudah karena santri yang tidak terbiasa dengan semua yang 

dilakukanya dalam kegiatan pesantren mempunyai rasa yang asing dan 

tidak terbiasa dengan kegiatan keagamaan yang ada, sehingga disini 
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tanggung jawab pengurus sangat dibutuhkan dan harus mempunyai 

tindakan yang terarah dalam memberi bimbingan serta pendamping 

bagi santri. 

2. Faktor Pendorong dan Tantangan Pengurus Dalam Perubahan Perilaku 

Sosial Keagamaan Santri Ponpes Al-Fattah Desa Siman 

Dalam peran pengurus sebagai pembimbing serta pengontrol setiap 

kegiatan santri dan lain sebagainya, berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dijelaskan dalam penjelasan sebelumnya bahwa faktor 

pendorong dan tantangan pengurus dalam setiap perubahan perilaku 

sosial keagamaan, faktor pendorong pengurus dalam setiap perubahan 

perilaku sosial keagamaan santri, tekanan atau dorongan dari pengurus 

salah satunya dari dorongan santi untuk melakukan perubahan tersebut 

karena dengan adanya tekanan serta dorongan dari pengurus perubahan 

perilaku sosial keagamaan santri bisa menuai hasil yang bisa diinginka 

karena seperti yang kita ketahui peran pengurus memang sangat 

berpengasuh dalam setiap apapun yang dilakukan santri.  

Dari faktor pendorong terciptalah tantangan, tantang pengurus 

pengurus dalam perubahan perilaku sosial keagamaan santri yaitu 

adanya tantangan dari lingkungan luar yang mana tantangan tersebut 

mempunyai dampak baik positif maupun negatif terhadap santri karena 

setiap perilaku sosial terutama dalam hal keagamaan santri, lingkungan 

luar mempunyai dampak besar dalam perubahan karena lingkungan 

luar atau lingkungan sekitar mereka sesuai dengan penjelasan yang 
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telah diungkapkan oleh pengurus serta pengasuh yang menjelaskan 

bahwa santri Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Siman yang notabenya 

juga santri yang mempunyai dua program yaitu regular dengan sistem 

pendidika formal sedangkan Program khusus dengan sistem 

pendidikan informal, di lingkungan yayasan Al-Fattah mempunyai 

murid yang tidak hanya dari kalangan santri pondok Al-Fattah 

melainkan terdapat santri kalong atau bisanya orang awam 

menyebutnya santri bajak yang tidak menetap dilingkungan Pesantren 

melainkan pulang pergi untuk itu perubahan yang dialami santri dalam 

perilaku sosial keagamaan juga bisa berpengaruh di lingkungan luar.  

Selain itu ada juga yaitu tantangan dari keluarga, keluarga juga bisa 

menjadi salah satu tantangan pengurus dalam perubahan perilaku 

sosial keagamaan santri yang terkadang sikap yang mereka peroleh 

sebelum masuk dunia pesantren mempunyai akhlaq yang belum baik 

dan ketika sudah berada di lingkungan pesantren terkadang orang tua 

bisa menjadi tantangan terbesar bagi pengurus, dengan orang tua yang 

sering mengikuti kemauan anak dan orang tua mendukung fenomena 

seperti itu juga dapat menjadi penghambat dan ini juga menjadi 

tantangan bagi pengurus dan santri dalam proses pengkai ilmu agama 

dengan baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dalam skripsi “Peran Pengurus 

Pesantren Dalam Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan Santri Ponpes Al-

Fattah Desa Siman Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan” yang telah 

dijelaskan dan dijabarkan sebelumnya, maka dari penelitian tersebut dapat 

kami simpulkan sebagai berikut :  

1. Peran pengurus dalam setiap perubahan terutama perubahan 

perilaku sosial keagamaan pada santri ponpes Al-Fattah Desa 

Siman, karena setiap manusia pasti akan mengalami yang namanya 

perubahan, tugas pengurus sebagai pemimpin santri setelah 

pengasuh memberikan hak penuh atas santri dengan mendidik, 

membimbing, mengatur semua kegiatan santri. Karena setiap 

pengurus punya tanggung jawab dan tugas, dan dari peraturan yang 

mereka buat yang nantinya bisa membuat santri menjadi terdidik 

dan bisa menjadi santri yang mempunyai agama yang baik dan 

perilaku sosial keagamaan yang baik dan nantinya bisa bermanfaat 

untuk santri apabila sudah menjadi alumni dan membaur dalam 

kehidupan masyarakat luar.  

2. Faktor pendorong dan tantangan pengurus pesantren dalam 

perubahan perilaku sosial keagamaan santri ponpes Al-Fattah Desa 

Siman. 
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a. Faktor pendorong pengurus dalam setiap perubahan santri 

terutama perubahan dalam perilaku sosial keagamaan yaitu 

adanya tekanan atau dorongan dari pengurus sebagai upaya 

dalam membentuk perubahan santri yang lebih baik. Dan faktor 

pendorong lain yaitu sosialisasi dengan lingkungan masyarakat 

yang bisa membantu santri dalam perubahan yang dilakukan 

santri. 

b. Tantangan pengurus dalam perubahan perilaku sosial 

keagamaan santri  yaitu adanya faktor lingkungan luar yang 

menjadi tantang bagi pengurus dalam perubahan santri, faktor 

keluarga juga menjadi tantangan bagi pengurus dalam setiap 

perubahan santri.  

 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memiliki saran sebagai 

berikut : 

1. Saran Umum 

Dengan adanya penelitian ini maka akan perlu juga penelitian lebih 

lanjut tentang peran pengurus dalam perubahan perilaku sosial 

kegamaan santri untuk memberikan informasi lebih lengkap dan lebih 

jelas mengenai perubahan perilaku sosial keagamaan yang bisa 

memberikan sebuah pelejaran dan bisa juga memberikan acuan kepada 
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masyarakat atau khususnya santri untuk bertindak dalam melakukan 

sesuatu dimasa sekarang maupun masa mendatang.  

2. Saran Khusus 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti menyadari bahwa karya 

skripsi yang kami teliti ini masih jauh dari kata baik dan sempurna, 

namun kedepanya peneliti akan memiliki lebih banyak sumber-sumber 

untuk dipilih, kritik dan saran dari para pembaca sangat kami 

butuhkan.  
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